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Banyak fakta dilapangan yang menyebutkan beragam permasalahan dalam
pembelajaran fisika yang terjadi pada siswa. Diantara masih rendahnya hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis. Ada beberapa cara bagi guru dan peneliti
untuk meningkatkan kemampuan menganalisis siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis dimana diantaranya
yaitu penggunaan model pembelajaran atau penggunaan bahan ajar. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis. Karena kurangnya kemampuan
menganalisis siswa salah satunya dikarenakan penggunaan bahan ajar yang
kurang menarik, inovatif, variatif, dan tidak sesuai dengan tingkat kebutuhan
siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan penelitian dengan judul
Penggunaan LKS Berbasis Masalah Kontekstual terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengkaji pengaruh penggunaan LKS
berbasis masalah kontekstual terhadap hasil siswa SMA, 2) mengkaji pengaruh
penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan
di SMAN 1 Cluring Banyuwangi. Adapun sebelum pemilihan sampel dilakukan
uji homogenitas dan penentuan sampel menggunakan metode cluster random
sampling. Desain penelitian ini yaitu Post Test Only Control Group Design
dengan metode pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan wawancara.
Analisis data menggunakan teknik uji t berbantuan software SPSS 23.

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan independent sample t-
test. Diketahui bahwa nilai pre-test hasil belajar pada kelas eksperiment dan kelas

kontrol memiliki nilai sig > 0.05. Berdasarkan kriteria pengujian jika p > 0.05
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maka Hy yang berbunyi tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen
dengan kelas kontrol diterima. Disimpulkan kedua kelas memiliki kemampuan
awal kognitif yang homogen. Sama halnya untuk nilai kemampuan awal siswa
pada tes keterampilan berpikir kritis. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diketahui nilai sig > 0.05. Berdasarkan kriteria pengujian jika p > 0.05 maka Hg
yang berbunyi tidak ada perbedaan antara nilai keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen dengan kelas kontrol diterim. Disimpulkan kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang homogen. Pada post-test hasil belajar memiliki nilai sig <
0.05. Berdasarkan kriteria pengujian jika p < 0.05 maka Hy yang berbunyi hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan hasil
belajar siswa kelas kontrol ditolak, dan H, yang berbunyi hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa kelas
kontrol diterima. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan LKS
berbasis masalah kontekstual terhadap hasil belajar siswa SMA. Pada post-test
keterampilan berpikir kritis memiliki nilai sig < 0.05. Berdasarkan Kkriteria
pengujian jika p < 0.05 maka Hy yang berbunyi keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas kontrol, dan H, yang berbunyi keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas kontrol diterima. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual terhadap keterampilan berpikir
Kritis siswa SMA.

Berdasarkan analisi data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah; 1) penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar, 2) penggunaan LKS berbasis masalah
kontekstual berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir Kritis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madarasah Aliyah, kurikulum 2013
dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir, dimana pola pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik. Pola pembelajaran yang
sebelumnya satu arah dimana hanya interaksi antara guru dan peserta didik
menjadi pola interaktif dimana interaksi mencakup guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam dan sumber atau media lainnya. Dimana yang
sebelumnya pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif dan kritis.

Fisika merupakan cabang ilmu IPA yang bukan hanya dipelajari dengan
sekumpulan konsep, fakta, dan pengetahuan saja tetapi juga merupakan proses
penemuan yang didapat dengan mencari tahu tentang fenomena secara sistematis.
Pembelajaran fisika akan lebih efektif jika dalam pembelajaran diberi pengalaman
langsung sehingga dengan pengalaman itu siswa dapat merasakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna (Sumarli, 2017). Namun pada fakta dilapangan,
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat teacher center atau
berpusat pada guru, sehingga hal itu akan membuat siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya (Anafidah., dkk,
2017). Hal tersebut tidak sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini,
dimana pembelajaran diterapkan dengan pemberian pengalaman, sehingga siswa
dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuannya (Anafidah., dkk
2017). Selain sikap dan pengetahuan siswa, keterampilan siswa juga harus
dikembangkan salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis.

Pada dasarnya fisika merupakan pelajaran yang menarik dan juga
menyenangkan hal itu karena materi fisika berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari yang sering kita lihat alami. Namun fakta yang terlihat di lapangan hal itu
berkebalikan dengan pendapat tersebut. Kebanyakan siswa menganggap bahwa
fisika merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan dan tidak ada hubungannya
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dengan kehidupan sehari-hari. Kebanyakan siswa merasa kesulitan untuk
menghubungkan konsep fisika dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Oktaviani., dkk 2017). Hal itu senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anafidah dkk (2017), yang menyatakan bahwa antusias siswa dalam belajar
fisika masih sangat rendah. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
pada SMAN 1 Ngawi kelas X MIA. Berdasarkan hasil observasi peneliti
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 1 Ngawi kelas
X masih sangat rendah, hal ini ditunjukkan dengan jawaban pada soal yang
diberikan guru, dimana siswa menyelesaikan soal dengan pemahaman yang
dimilikinya dan siswa juga masih enggan untuk bertanya kepada guru tentang
materi-materi yang telah dijelaskan.

Rahmawati., dkk (2014) mengungkapkan bahwa fakta dilapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika banyak menekankan pada aspek
pengetahuan dan pemahaman sehingga siswa masih kurang terlatih dalam
pengembangan daya nalar dan kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang
berkembang. Padahal kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini menggunakan
konsep pemberian pengalaman belajar sehingga mengembangkan sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Salah satu keterampilan yang dikembangkan
adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sumarli, 2017). Keterampilan
berpikir tingkat tinggi dapat diartikan sebagai sebuah keterampilan yang tidak
hanya memerlukan keterampilan mengingat saja namun juga memerlukan
keterampilan yang lebih tinggi seperti keterampilan berpikir kritis. Sedangkan
keterampilan berpikir kritis bisa secara esensial merupakan keterampilan
memecahkan masalah (problem solving) (Husein., dkk 2015). Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
salah satunya keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan memberikan
permasalahan yang sering siswa jumpai dalam kehiduan sehari-hari. Dengan
memberikan permasalahan tersebut siswa akan diajari tentang bagaimana melatih
keterampilan berpikir kritis karena disitu siswa akan dilatih untuk menganalisis

permasalahan tersebut (Sumarli, 2017).
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Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan dari ilmu sains yang yang
berfokus pada fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, sistematis dan
rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmu. Cabang ilmu yang terdiri dari
beragam produk fisika yaitu fakta, konsep, asas, teori, prinsip, dan hukum-hukum
fisika yang tergolong cukup sulit untuk dikuasai siswa di sekolah dikarenakan
siswa bukan hanya sekedar menghafal namun juga harus bisa memahami dan
mengaitkan produk yang satu dengan yang lain. Hal ini bisa dilihat ketika siswa
diberikan permasalahan berupa soal, bentuk pengetahuannya beragam. Tanpa
kemampuan berpikir Kkritis, maka siswa hanya dapat sampai pada tingkat berpikir
sederhana, yaitu hanya sebatas tahu dan paham saja (Majid, 2016).

Oktaviani., dkk (2017) mengungkapkan rendahnya keterampilan berpikir
kritis siswa juga akan berpengaruh pada ketuntasan hasil belajar siswa, karena
dengan tidak adanya keterampilan berpikir kritis pada siswa, siswa hanya akan
mendapat pengetahuan dari hafalan tanpa memahami konsep materi yang
diajarkan. Hal itu senada dengan penelitian yang dilakukan Oktaviani dkk (2017),
yang menyatakan bahwa hasil belajar fisika pada SMA Negeri 2 Mataram masih
rendah. Rendahnya hasil belajar fisika di SMA tersebut disebabkan kurangnya
penguasaan konsep siswa dimana siswa hanya menghafal tanpa memahami lebih
dalam.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat dilatihkan
kepada siswa, maka kesenjangan prestasi juga dapat dihilangkan dengan
membiasakan pembelajaran yang yang didalamnya siswa terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran dan menemukan konsep sendiri untuk kemudian
diasumsikan dengan skema awal yang dimiliki siswa sehingga terjadilah
pembelajaran  bermakna. Salah satu pendekatan pembelajaran  yang
memungkinkan hal tersebut adalah pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) (Majid, 2016). Nurhadi (2002) mengungkapkan terdapat tujuh
komponen dalam penerapan Contextual Teaching and Learning atau
pembelajaran kontekstual di dalam kelas, yaitu antara lain: kontruktivisme
(contruktivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar

(learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian
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sebenarnya (authentic asessment). Trianto (2011), menjelaskan bahwa dengan
menerapkan prinsip pembelajaran kontekstual diharapkan pembelajaran akan
lebih bermakna bagi peserta didik, karena peserta didik akan bekerja secara ilmiah
dan mengalami sendiri bukan hanya mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Rendahnya hasil belajar dan keterampilan berpikir Kkritis siswa disebabkan
banyak faktor diantaranya pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang masih
theacher center dan masih rendahnya penguasaan keterampilan siswa dalam
menganalisis yang membutuhkan penalaran dan pemecahan masalah. Ada
beberapa cara bagi guru dan peneliti untuk meningkatkan kemampuan
menganalisis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir Kritis dimana diantaranya yaitu penggunaan model pembelajaran atau
penggunaan bahan ajar. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh
penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir Kritis.
Karena kurangnya kemampuan menganalisis siswa salah satunya dikarenakan
penggunaan bahan ajar yang kurang menarik, inovatif, variatif, dan tidak sesuai
dengan tingkat kebutuhan siswa. Dimana bahan ajar biasanya hanya berisi konsep
dan rumus-rumus fisika saja. Hal ini senada dengan pernyataan Made Wena
(229:2009) dalam bukunya yang menyatakan bahwa bahan ajar yang ada
terkadang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah psikologi pembelajaran dan
penyusunannya. Bahan ajar fisika yang ada pada saat ini banyak jenisnya, hamun
kebanyakan bahan ajar tersebut masih kurang dapat dicerna oleh peserta didik.
Hal ini dikarenakan oleh bahasa yang digunakan terlalu rumit, permasalahan yang
diangkat merupakan permasalahan yang tidak pernah dialami atau diketahui oleh
peserta didik. Gambar-gambar yang ditunjukan masih kurang jelas dan kadang
masih asing untuk peserta didik (Satriawan dan Rosmiati, 2016).

Salah satu bahan ajar yang peneliti ambil untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa
yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah suatu bahan
ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus diselesaikan siswa yang

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai dimana LKS merupakan
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bahan ajar yang lebih kompleks daripada buku namun lebih sederhana daripada
modul (Prastowo, 2014:204). LKS juga merupakan bahan ajar yang sangat
penting dalam membantu siswa untuk mengkontruks pengetahuan yang mereka
pikirkan sendiri dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktifitas kelas
(Taslidera, 2013:145). Dalam penelitiannya Setyorini dan Dwijayanti (2014),
menyatakan bahwa bahan ajar berupa LKS yang dikembangkan dapat membuat
siswa mengembangkan keterampilan nya. Penggunaan bahan ajar yang inovatif
mampu membantu motivasi dan aktifitas belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritisnya.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu bahan ajar berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang berbasis masalah kontekstual. Seperti penjelasan diatas
dengan pendekatan kontekstual siswa akan memiliki pembelajaran bermakna
karena dengan pendekatan kontekstual siswa dapat terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran (Majid, 2016). LKS berbasis kontekstual disini diharapkan
dapat membantu siswa untuk melatihkan pembelajaran yang bermakna sesuai
komponen-komponen yang ada pada (Contextual Teaching and Learning)
(Oktaviani., dkk 2017) mengungkapkan bahwa bahan ajar fisika kontekstual
adalah bahan ajar yang berisi contoh-contoh kontekstual yang disusun secara
sistematis menurut prinsip-prinsip kontekstual. LKS berbasis masalah kontekstual
di sini adalah LKS yang didalamnya dicantumkan permasalahan-permasalahan
atau fenomena-fenomena yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Permasalahan ini ditunjukkan dengan foto-foto real yang sering siswa lihat
atau sudah tidak asing lagi bagi siswa sehingga memudahkan siswa menerima
atau menyerap pelajaran. Sehingga dapat memancing siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya yang akan diikuti dengan
meningkatnya hasil belajar fisika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, salah satu alasan peneliti
menggunakan LKS berbasis masalah kontekstual karena bahan ajar yang
digunakan di SMAN 1 Cluring. Sekolah yang akan peneliti gunakan untuk
melakukan penelitian masih belum bias dikatan kontekstual. LKS yang digunakan
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masih terlalu sederhana dan terlalu ringkas dimana materi yang ada pada LKS
hanya sekitar dua lembar dan materi tersebut hanya berisi penjelasan singkat
beserta rumus-rumusnya kemudian langsung dihadapkan pada latihan soal-soal.
LKS yang digunakan sekolah tersebut masih belum dapat memancing keaktifan
siswa dimana dengan LKS tersebut siswa hanya dapat mengetahui penjelasan
singkat tentang materi dan langsung dihadapkan soal-soal. Tidak ada kegfiatan
yang dapat memancing rasa ingin tahu siswa, kegiatan berkelompok, kegiatan
berdiskusi yang dapat memancing keaktifan belajar siswa sehingga pembelajaran
tidak hanya berpusat pada guru saja.

Selain beberapa alasan tersebut, mengapa menggunakan bahan ajar berupa
LKS berbasis masalah kontekstual karena berdasarkan beberapa peneliti seperti
penelitian yang dilakukan Oktaviani., dkk (2017) tentang pengembangan bahan
ajar fisika berbasis kontekstual dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Peningkatan kemampuan kognitif siswa ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil
belajar dan penguasaan konsep siswa pada materi fisika. Pada penelitian
Anafidah., dkk (2017) tentang pengembangan bahan ajar fisika berbasis CTL
(Contextal Teaching and Learning) juga dapat meningkatakan keterampilan
berpikir kritis siswa yang terlihat pada perbandingan nilai preetest dan posttest.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis Masalah Kontekstual

terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah
kontekstual terhadap hasil belajar siswa SMA.
2. Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis

masalah kontekstual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1.  Mengkaji pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah
kontekstual terhadap hasil belajar siswa SMA.

2. Mengkaji pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah
kontekstual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai penegmbangan wawasan sebagai
bekal untuk terjun pada dunia pendidikan nantinya.

2. Bagi guru ataupun calon guru dapat digunakan untuk alternative pemecahan
dalam perbaikan proses belajar mengajar fisika.

3. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai kerangka acuan untuk
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran fisika.

4. Bagi peneliti laian dapat digunakan sebagai alternatif untuk penelitian lebih

lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Fisika adalah salah satu cabang dari cabang ilmu pengetahuan alam yang
mendasar bagi siswa untuk mengetahui dan memahami gejala alam yang berada
disekitarnya dimana fisika diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam yang ada di sekitarnya. Fisika merupakan ilmu yang menekankan
pada pemberian pengalaman langsung sehingga siswa dapat mengembangkan
kompetensinya untuk menjelajahi dan memahami alam sekitarnya. Fisika
merupakam salah satu dari disiplin ilmu yang disusun berdasarkan fakta,
fenomena-fenomena dalam hasil pemikiran dan eksperimen yang telah dilakukan
oleh para ahli sebelimnya (Sambada, 2012).

Karakteristik fisika sebagai bagian natural science, menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berpikir ilmiah,
dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui proses
mengamati, menanya, mencoba atau mengumpulkan data, mengasosiasi atau
menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan menanya dilakukan sebagai proses
membangun pengetahuan siswa sehingga siswa dapat memiliki kemampuan
tingkat tinggi. Proses menanya dapat dilakukan siswa dengan melakukan kegiatan
diskusi bersama teman dalam satu kelompok. Kegiatan mencoba atau
mengumpulkan data dilakukan untuk meningkatkan keingintahuan siswa untuk
memperkuat pemahaman konsep dan prosedur dengan mengumpulkan data,
mengembangkan kreatifitas dan keterampilan kerja ilmiah dengan memanfaatkan
sumber belajar. Kegiatan mengasosiasi dilakukan untuk membangun kemampuan
berpikir dan bersikap ilmiah. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis hingga berpikir metakognitif.
Sedangkan pada kegiatan mengomunikasikan merupakan sarana untuk
menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk gambar, grafik, diagram dan
lisan (Sumarli, 2018).
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Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar siswa
mampu menjelajahi dan memamahi alam sekitar secara ilmiah. Dalam
mengembangkan kompetensi tersebut, dapat dilihat dari kemampuan peserta didik
dalam memecahkan persoalan dan bertindak yaitu melakukan observasi,
bereksperimen, mendiskusikan suatu persoalan, menjawab pertanyaan, dan
menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum untuk memecahkan persoalan
terhadap hal yang dipelajari, serta mengkomunikasikan hasilnya (Sampurno., dkk
2015).

2.2 LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus diselesaikan siswa yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai dimana LKS merupakan bahan ajar yang lebih kompleks
daripada buku namun lebih sederhana daripada modul (Prastowo, 2014:204). LKS
dapat disusun dan dikembangkan sesuai kondisi dan lingkungan peserta didik.
Dalam penyajiannya LKS berisi penyampaian materi secara ringkas, terdapat
kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya diskusi atau
percobaan sederhana (Widjajanti, 2008). Untuk meningkatkan kemandirian siswa
dalam melakukan diskusi atau percobaan sederhana dibutuhkan sebuah media
sebagai sumber informasi yang penunjang proses pembelajaran salah satunya
yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS merupakan salah satu bahan ajar yang
penting untuk tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran fisika. Dimana materi
ajar yang ada pada LKS dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan

dapat mempelajarai materi ajar tersebut secara mandiri (Sampurno dkk, 2015).

Lembar Kerja Siswa (LKS) selain sebuah media pembelajaran juga
memiliki manfaat dan fungsi lain. LKS memiliki manfaat dapat meningkatkan
hasil belajar, mendorong siswa mampu bekerja sendiri dan dapat membimbing
siswa kearah pengembangan konsep yang lebih baik (Hamdani, 2011:75).
(Prastowo, 2014:205) menjelaskan beberapa fungsi LKS diantaranya yaitu:
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a. Sebagai bahan ajar yang mampu meminimalkan peran guru, dan lebih
mengaktifkan aktifitas belajar siswa atau peserta didik.

b. Sebagai sebuah bahan ajar yang mampu memudahkan siswa lebih memahami
materi yang diberikan.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan karya tugas untuk berlatih.

d. Mempermudah pelaksanaan pengajaran.

Struktur LKS sebagai bahan ajar menurut (Prastowo, 2014:208), terdiri dari
enam unsur utama Yyaitu: 1) judul, 2) petunjuk belajar, 3) kompetensi dasar atau
materi pokok, 4) informasi pendukung, 5) tugas atau langkah kerja, 6) dan
penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memiliki delapan unsur
yaitu:

a. Judul

b. Kompetensi dasar

c. Kompetensi yang akan dicapai

d. Waktu penyelesaian

e. Peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
f. Informasi singkat

g. Langkah kerja

h. Tugas yang harus dilakukan

i. Laporan yang harus dikerjakan

2.3 Pembelajaran Kontekstual

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) adalah suatu konsepsi yang membantu guru untuk mengaitkan materi
pembelajan dengan situasi dalam dunia nyata dan memotivasi siswa untuk
membuat hubungan antara pengetahuannya pada materi fisika dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka (Trianto, 2017). Pendekatan
Contextual Teaching and Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mengetahui seberapa cepat anak itu menangkap materi
yang telah mereka terima (Sambada, 2012). Dengan CTL siswa akan dihadapkan
pada materi ajar sekaligus dihadapkan pada peristiwa alam yang berhubungan
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dengan materi yang sedang diajarkan. Di dalam Contextual Teaching and

Learning siswa akan diajak untuk menikmati kegiatan belajarnya dengan rasa

keingintahuan mereka.

Terdapat tujuh komponen dalam penerapan Contextual Teaching and

Learning didalam kelas, yaitu antara lain: kontruktivisme (contruktivism),

bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning

comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya

(authentic asessment). Terdapat 7 komponene utama dalam pembelajaran
kontekstual (Sanjaya, 2006):

1.

Kontruktivisme (contruktivism)

Kontruktivisme merupakan proses dalam membangun dan menyusun
pengetahuan baru siswa berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Sehingga
pembelajaran yang dilakukan menjadi pembelajaran yang bermakna.

Bertanya (questioning)

Bertanya (questioning) merupakan gambaran dari keingintahuan individu,
sedang menjawab merupakan gambaran kemampuan individu dalam berpikir.
Dalam pembelajaran kontekstual ini guru tidak hanya memberikan informasi
terus-menerus tapi juga memancing agar siswa menemukan sendiri
konsepnya.

Menemukan (inquiry)

Menemukan (inquiry) dalam pembelajaran kontekstual terletak pada proses
yang didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis.

Masyarakat belajar (learning comunity)

Konsep masyarakat belajar (learning comunity) dalam pembelajaran
kontekstual diperoleh melalui kerjasama antar teman. Kerjasama dapat
dilakukan melalui kelompok belajar antar teman ataupun melalui lingkungan
yang terjadi secara alamiah.

Pemodelan (modeling)
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Pemodelan (modeling) dalam pembelajaran kontekstual maksudnya adalah
dalam pembelajaran terdapat peragaan sesuatu sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh siswa.

6. Refleksi (reflection)

Refleksi (reflection) merupakan pengendapan apa yang baru siswa pelajari
dengan cara menurutkan kejadian atau pengalaman pembelajaran yang telah
dipelajarinya. Dalam pembelajaran kontekstual guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengingat apa yang telah dipelajarinya.

7. Penilaian sebenarnya (authentic asessment)

Penilaian sebenarnya (authentic asessment) mrupakan proses guru dalam
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan oleh
siswa. Pada pembelajaran kontekstual nilai tidak didapatkan dari hasil belajar
siswa saja hamun juga pada proses belajar siswa.

Selain  komponen utama terdapat beberapa karakter tertentu dalam

Contextual Teaching and Learning, antara lain (Muclish, 2011):

1. Pembelajaran dilakukan dalam konteks autentik, dimana pembelajaran
diarahkan pada ketercapaian ketramilan dalam kehidupan nyata dan
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life)

2. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan tugas-tugas yang bermakna
untuk dikerjakan siswa (meaningful learning).

3. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan sebuah pengalaman yang
bermakna (learning by doing).

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling
mengoreksi antar teman (learning in a group) .

5. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan kerja sama,
kebersamaan, dan memahami antar teman satu dengan yang lainnya (learning
to know each other deeply).

6. Pembelajaran dilakukan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan
kerjasama (learning to ask, to inquiry, to work together).

7. Pembelajaran dilakukan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an

enjoy activity).
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2.4 Masalah Kontekstual

Pada pembelajaran fisika, pada umumnya yang disebut masalah adalah
sebuah soal. Hudoyo (1988) menyatakan bahwa soal /pertanyaan disebut masalah
tergantung pada pengetahuan yang dimiliki penjawab. Dapat terjadi bagi
seseorang, pertanyaan itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur rutin
baginya, namun bagi orang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut memerlukan
pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin. Suatu
masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan oleh seorang
anak dan seorang anak langsung mengetahui jawbannya maka soal tersebut tidak
bisa dikatakan sebuah masalah (Suherman dkk, 2013).

Amir dan Kusuma (2018) mendefinisikan konteks sebagai situasi yang
dapat menarik perhatian anak dan dapat mereka kenali dengan baik. Konteks
dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai objek, peristiwa, fakta atau konsep
yang telah dikenal oleh seseorang sehingga ia dapat membangkitkan pengetahuan
tentang hal tersebut dalam bentuk metode kerjanya sendiri. Jadi masalah
kontekstual adalah masalah yang berkaitan dengan konteks dunia nyata
(kehidupan sehari-hari). Anngo (2011b) menyebutkan dalam menyelesaikan
masalah kontekstual, siswa melakukan tahap-tahap pemecahan masalah dengan
membangkitkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya berkaitan dengan
konteks masalah yang selanjutnya dihubungkan dengan pengetahuan matem,atika
formal yang dipelajari sebelumnya dapat menjadi solusi untuk mengeksplorasi
kemampuan metakognitif siswa.

Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud masalah kontekstual dalam
LKS berbasis masalah kontekstual disini yaitu suatu permasalahan dalam bentuk
soal/pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa dimana pertanyaan itu sebuah
situasi yang sering dijumpai dan dialami oleh siswa. Masalah kontekstual dalam
LKS ini akan ditunjukkan dengan sebuah gambar situasi nyata, dimana situasi-
situasi tersebut sering mereka lihat atau mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari. Setalah memampilkan sebuah gambar, dalam LKS ini akan diberikan sebuah
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pertanyaan untuk siswa selesaikan bersama kelompoknya dengan menganalisis
gambar yang ditampilkan pada LKS.

2.5 LKS Berbasis Masalah Kontekstual

LKS berbasis masalah kontekstual adalah LKS yang berisi masalah-
masalah kontekstual atau masalah-masalah yang sering dijumpai siswa dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Selain dimulai dari masalah berupa soal/pertanyaan
yang diajukan kepada siswa, dalam LKS berbasis masalah kontekstual ini
penyusunannya sama dengan LKS berbasis kontekstual dimana dalam
penyusunannya mengacu pada komponen-komponen dalam pembelajaran
kontekstual. (Nurhadi, 2014) mengungkapkan terdapat tuju komponen dalam
penerapan (Contextual Teaching and Learning) di dalam kelas, yaitu antara lain:
kontruktivisme (contruktivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry),
masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic asessment). Untuk penjelasannya
dapat dilihat dibawah ini:

1. Kontruktivisme (contruktivism)
Pada komponen utama yaitu kontruktivisme (contruktivism) ini siswa akan
dapat membangun dan menyusun pengetahuan baru siswa berdasarkan
pengalaman mereka sendiri. Sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi
pembelajaran yang bermakna. Cara untuk membangun dan menyusun
pengetahuan siswa pada disini yaitu dengan memberikan sebuah permasalahan
untuk diselesaikan siswa. Permasalahan yang diberikan merupakan
permasalah yang sering siswa jumpai pada kehisupan sehari-hari. Sehingga
permasalah tersebut siswa akan mulai mengaitkan pengetahuannya dengan
pengalaman yang pernah mereka alami sebelumnya.

2. Bertanya (questioning)
Setelah memberikan permasalahan, pada LKS ini akan diberikan sebuah
pertanyaan (questioning) yang akan dijawab siswa. Pertanyaan ini berupa
pertanyaan yang akan memancing siswa untuk menemukan sendiri konsep

yang mereka pahami.
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3. Menemukan (inquiry)
Setelah diberikan pertanyaan, pada LKS ini diberikan sebuah langkah-lanhkah
untuk melakukan eksperimen untuk menemukan kebenaran dari konsep yang
mereka pahami.
4. Masyarakat belajar (learning comunity)
Proses penemuan konsep ini siswa dapatkan dari (learning comunity) melalui
kerjasama antar teman dalam kelompok.
5. Pemodelan (modeling)
Sebelum melakukan eksperimen guru dapat memberikan pemodelan
(modeling) berupa demonstrasi sebagai contoh yang dapat ditiru siswa dalam
melakukan eksperimen.
6. Refleksi (reflection)
Stelah melakukan praktikum pada LKS ini akan diarahkan untuk membuat
kesimpulan sehingga siswa akan menggali kembali kegiatan yang mereka
lakukan untuk menemukan kesimpulan dari pembelajaran yang merekan
lakukan.
7. Penilaian sebenarnya (authentic asessment)
Pada kahir pembelajaran dilakukan tes untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.
Perbedaan LKS berbasis masalah dengan LKS praktikum lain adalah pada
LKS ini siswa sebelumnya akan diberikan sebuah permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari untuk diselesaikan. Sehingga dengan memberikan permasalaan dengan
situasi dalam dunia nyata akan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuannya pada materi fisika dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka (Trianto, 2017). Setelah siswa membuat hubungan antara
pengetahuannya pada materi fisika dengan penerapannya dalam kehidupan sehari
hari mereka, mereka akan terbantu dalam penyelesaiakan permaslahan yang
diberikan. Dengan penyelesaian masalah tersebut siswa dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka karena (Sanjaya dalam Sulilo, 2012),
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat

memberi  kesempatan kepada siswa bereksplorasi mengumpulkan dan
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menganalisis data untuk memecahkan masalah sehingga siswa mampu berpikir
kritis, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif pemecahan

masalah.

2.6 Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil dari seseorang setelah melakukan dan

menyelesaikan proses pembelajaran dari beberapa mata pelajaran yang dibuktikan
dengan tes yang berbentuk nilai hasil belajar. Penyelesaian belajar yang berupa
dalam bentuk nilai hasil belajar ini dilakukan dalam satu tes baik dalam satu
pokok bahasan atau dalam beberapaka pokok bahasan. Sehingga nilai tes sebagai
bukti hasil belajar merupakan perwujudan prestasi yang dituangkan dalam bentuk
hasil belajar (Sinar, 2018).

(Kunandar, 2013: 62) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kompetensi
tertentu baik kognitif, afektif, ataupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai
oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Sedangkan (Astiti,
2017) mengungkapakan bahwa hasil belajar adalah tujuan akhir setelah
dilaksanakannya pembelajaran disekolah. Hasil belajar kemudian dapat
ditingkatkan melalui usaha sadar secara sistematis yang mengarah kepada
perubahan positif yang kemudian disebut sebagai proses belajar dan akhir dari
proses belajar ini adalah perolehan suatu hasil belajar. Sehingga hasil belajar
dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajar.

2.7 Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir adalah suatu proses yang yang membentuk sebuah representasi

mental baru melalui transformasi informasi oleh interaksi kompleks dari atribusi
mental yang mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran,
pemecahan masalah logis, pembentukan konsep, krativitas, dan kecerdasan (Solso
dkk, 2008). Yaumi (2002: 48) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir
rekflektif, rasional, teratur, dan terarah untuk menganalisis, mengkaji,

mengevaluasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Bagi individu
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keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam menganalisis pemikiran,
argumen, masalah dengan telteliti berdasarkan kebenaran informasi dan
sumberdata; berusaha memberikan sebuah penilaian terhadap argumen,
pemikiran, dan masalah dengan benar; mampu memecahkan sebuah permasalahan
dengan logis dalam berbagai situasi dan membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan bebrapa bukti dan fakta yang relevan. Keterampilan berpikir Kritis
ini bukanlah keterampilan yang dapat didapatkan dari bawaan sejak lahir,
sehingga keterampilan ini dapat diterapkan, dilatih, dan dikembangkan melalui

proses pembelajaran (Ritdamaya dan Suhandi, 2016).

Keterampilan berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis sebuah ide
atau gagasan kearah sesuatu yang lebih kusus, memilih, membedakan,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya menjadi lebih baik (Harmati
dkk, 2014). Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA merupakan
kemampuan yang meliputi (Susilo, 2014):

1) Mengklasifikasi

2) Mengasumsi

3) Memprediksi dan menghipotesis

4) Menginterpretasikan data

5) Mengiferensi atau membuat kesimpulan

6) Mengukur

7) Merancang sebuah penyelidikan untuk pemecahan masalah
8) Mengamati

9) Membuat grafik

10) Mengurangi kemungkinan kesalahan percobaan
11) Mengevaluasi

12) Menganalisis.

Kitot., dkk (2010) mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dibagi
menjadi dua yaitu keterampilan berpikir kritis tingkat rendah dan tingkat tinggi.
Berpikir kritis tingkat rendah melibatkan membandingkan dan kontras,
mengamati, mengklasifikasi, mengumpulkan dan mengkatogarikan. Sedangkan
berpikir kritis tingkat tinggi melibatkan penalaran, membuat kesimpulan,
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mengetahui gagasan merumuskan, memferifikasi sumberdaya dan membuat

induksi, deduksi dan asumsi. Proses berpikir kritis melibatkan pengambilan

keputusan dan penyelesaian masalah. Seseorang yang dikatakan memiliki

keterampilan berpikir Kritis apabila dapat menunjukkan tiga tingkat pemikiran

kritis yang dijelaskan. Sedangkan menurut Fisher dalam (Kitot dkk, 2010), orang

berpikir kritis:

a)
b)

c)
d)

Memiliki tekat melihat sesuatu lebih teliti dan detail.

Menganalisis gagasan untuk mencari penjelasan yang lebih menyeluruh dan
terperinci.

Menganalisis gagasan untuk mempeoroleh gagasan yang lebih akurat.

Berfkir terbuka dan berwawasan luas.

Ennis dalam (Ritdamaya dan Suhandi, 2016) mengemukakan terdapat lima

indikator keterampilan berpikir kritis di antranya sebagai berikut:

1.

Memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), yang meliputi: 1)
memfokuskan pertanyaan, 2) menganalisis argumen, 3) mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan Klarifikasi dan tantangan.

Menentukan dasar pengambilan keputusan (the basic for the decision) yang
meliputi: 1) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 2)
melakukan observasi, dan 3) menilai laporan observasi.

Menarik kesimpulan (inverence) yang meliputi 1) mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi, 2) menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, 3) membuat dan menentukan pertimabangan nilai.

Memberikan penjelasan lanjut (advanced clarivication) yang meliputi: 1)
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi tersebut, 2)
mengidentifikasi asumsi.

Memperkirakan dan menggabungkan (srategies and tactics ) yang meliputi:

1) menentukan tindakan, dan 2) berinteraksi dengan orang lain.

2.8 Materi Gerak Lurus

2.8.1 Gerak
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Suatu benda dikatakan bergerak apabila benda tersebut mengalami
peubahan kedudukan dalam selang waktu tertentu terhadap titik acuan.
2.8.2 Posisi dan perpindahan

Posisi x partikel pada sumbu x menunjukkan lokasinya terhadap titik
asal, atau titik nol, dari sumbu. Posisi dapat bernilai positif maupun negatif,
bergantung kearah mana partikel berada pada titik asal, atau nol bila partikel
berada pada titik asal. Arah positif pada pada sumbu adalah arah ke
penambahan angka positif, sedangkan arah sebaliknya adalah arah negatif.

Perubahan dari posisi x; ke posisi x, disebut perpindahan atau Ax,

dimana :
Ax = x,+ x; (2-1)
Perpindahan merupakan contoh dari besaran vector, yaitu besaran yang
memiliki arah dan magnitude.
2.8.3 Kecepatan Rata-Rata dan Laju Rata-Rata
Ketika partikel bergerak dari posisi x; ke posisi x, selama interval

waktu At = tp-t;, kecepatan rata-rata selama interval waktu tersebut adalah:

_—J"_x gy (2_2)

erd A tg—ty

v

Tanda aljabar dari v, adalah

s menunjukkan arah pergerakan (v

g

besaran vektor). Kecepatan rata-rata tidak bergantung pada jarak sebenarnya

dari gerakan partikel, tetapi bergantung pada posisi awal dan posisi akhirnya.
Laju rata-rata Sayq adalah cara lain untuk menggambarkan “seberapa

cepat” suatu partikel bergerak. Sementara kecepatan rata-rata v,,., melibatkan

2vg
perpindahan partikel Ax, laju rata-rata S,,q melibatkan jarak total yang

tercakup (misalnya, jumlah meter bergerak), tidak bergantung pada arah vyaitu:

Savg - jarak total (2_3)

At
Karena kelajuan rata-rata tidak melibatkan arah maka tidak memiliki tanda
aljabar. Kadang-kadang Say sama dengan Vag (namun tanpa tanda). Akan
tetapi ketika suatu objek bergerak kembali pada lintasannya, kedua

pergerakan tersebut bisa menjadi sangat berbeda.
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2.8.4 Kecepatan dan Kelajuan Sesaat
Kecepatan sesaat atau kecepatan adalah seberapa cepat suatu partikel
bergerak selama interval waktu sesaat. Kecepatan pada interval waktu sesaat

diperoleh dari kecepatan rata-rata dengan memperkecil interval waktu At
mendekati nilai 0. Dengan mengecilnya nilai At, kecepatan rata-rata akan

mendekati nilai limit, dimana kecepatan pada interval waktu sesaat tersebut
menjadi:

Az dx

lim ==
A0 pp dt

(2-4)

2.8.5 Percepatan

Ketika kecepatan partikel berubah, partikel dikatakan mengalami
percepatan. Untuk gerakan sepanjang sumbu, percepatan rata-rata aa,y selama
interval waktu tertentu At adalah:

B _ va—w,  Aw
cvg tg—t, At

(2-5)
Dimana partikel memiliki kecepatan v, pada t; dan v, pada t, . Percepatan
sesaat. Percepatan sesaat (atau percepatan) saja adalah turunan dari kecepatan

terhadap waktu:

g =2 (2-6)

dt

Kita dapat menggabungkan persamaan (2-6) dan (2-4) menghasilkan :

=2 _ 4 (‘*_x} e d (2-7)

dt dt \dt dt®

(Halliday, 2010:26)
2.8.6 Gerakan dengan Percepatan Konstan

Jika sebuah benda memiliki posisi x, dan kecepatan v, pada waktu t =0

dan bergerak di sepanjang garis lurus dengan percepatan konstan, maka
kecepatan v dan posisi x pada waktu t sesudahnya dapat dihubungkan dengan

percepatan a, posisi awal x, dan kecepatan awal v; melalui persamaan:
v =1v,; + at (2-8)
v = v + 2a(x — x,) (2-9)

x= x,+v;+ Eatz (2-10)
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v,

2 (2-11)

=
Il

(Giancoli, 2014:34)
2.8.7 Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan merupakan gerak lurus yang mengalami kecepatan
konstan (kecepatan sesaat dan kecepatan rata-ratanya adalah sama). Grafik

yang menggambarkan gerak lurus beratuan dapat dilihat sebagai berikut:

V(m/s) x(m)

—lng bWt 3
X =[Xg+vt

Xo

> 1(S) t(s)
(a) (b)
Gambar 2.1 (a) Grafik GLB hubungan kecepatan terhadap waktu dan (b)

Grafik GLB hubungan posisi terhadap waktu

2.8.8 Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus yang mengalami
percepatan konstan (percepatan sesaat dan percepatan rata-ratanya adalah

sama). Persamaan-persamaan yang berkaitan dengan gerak lurus berubah
beraturan adalah sebagai berikut:

v =1v, + at
1 &
x= x[,—i-vu,t—I-E at*

v? = vf +2a(x — x,)
v+ vy
2

7 =

Keterangan:

v = kecepatan akhir (m/s)
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vy = kecepatan awal (m/s)
t = waktu (s)

a = perceapatan (m/s)

x = posisi (m)

x — x5 = perpindahan (m)
Menurut Halliday (2010:23), grafik yang menggambarkan gerak lurus
berubah beraturan adalah sebagai berikut:

a(m/s?) v(m/s) Ax(m)
A A
a(t)_kemiringan=a Aringan benvariasi
kemiringagn =0 Vo gZ----------- Xo
0 >t 0 >t 0 t
(@) (b) ()

Gambar 2.2 (a) Grafik GLBB hubungan percepatan terhadap waktu, (b)
Grafik GLBB hubungan kecepatan terhadap waktu, (c) grafik GLBB
hubungan posisi terhadap waktu

2.8.1 Gerak Jatuh Bebas
Gerak jatuh bebas adalah gerak suatu benda yang jatuh dari ketinggian

tertentu tanpa adanya kecepatan awal (vo = 0). Menurut Galileo (dalam
Giancoli 2001:39), benda yang jatuh memiliki percepatan konstan yang
seragam pada suatu lokasi tertentu dibumi tanpa memperhatikan hambatan
udara. Percepatan tersebut dikenal dengan percepatan gravitasi bumi (g) yang

memiliki besar kira-kira 9,8 m/s?.
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2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka maka
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual
terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA
2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual
terhadap keterampilan berpikir ketis siswa di SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dikelas X SMAN 1 Cluring-Banyuwangi. Dalam
menentukan tempat penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling
area, yaitu dimana peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampel (Arikunto, 2016: 97). Waktu penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 dengan membertimbangkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Terdapat permasalahan rendahnya hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 1
Cluring-Banyuwangi.
2. Terdapat permasalahn tentang rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X SMAN 1 Cluring.

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Gumanti dkk (2016:186) populasi adalah keseluruhan kelompok
manusia, kejadian (peristiwa), atau benda (sesuatu) yang diminati dimana peneliti
akan meneliti. Populasi adalah sekelompok sesuatu yang menjadi minat peneliti
dimana dari kelompok itulah bisa dilakukan penganggapan umum atas hasil yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Menurut Gumanti dkk (2016:186) pada
prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Cluring.

Menurut Gumanti dkk (2016:186), sampel adalah subset atau bagian dari
populasi yang mencakup bebrapa anggota pilihan dari populasi tersebut, dengan
kata lain hanya beberapa tetapi tidak seluruhnya elemen dalam populasi akan
merupakan sampel.sedangkan menurut Gumanti dkk (2016:186) sampel adalah
sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut. syarat
yang paling penting untuk diperhatikan dalam pengambilan sampel ada dua, yaitu

jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang dipilih harus mewakili.
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Sebelum melakukan penentuan sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas terhadap populasi berdasarkan nilai ulangan pada bab sebelumnya
dengan uji one way ANOVA menggunakan SPSS 23 (statistical package for sosial
science). Uji ini bertujuan untuk mengetahui sama atau tidaknya variasi sampel-
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Jika populasi dikatakan homogen
maka dilanjutkan penentuan sampel menggunakan metode cluster random
sampling yaitu pengampilan sampel secara acak dari kelompok anggota yang
terhimpun dalam kelas (cluster). Maka dengan teknik ini akan didapat kelas
eksperimen dan kelas kontrolnya. Tapi jika populasi tidak homogen maka
penentuan sampel dilakukan dengan memilih kelas yang memiliki rata-rata
ulangan harian yang hampir mendekati sama, lalu ditentukan kelas kontrol dan
eksperimennya (Arikunto, 2016:318).

3.3 Jenis dan Desain Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Eksperimen dapat
didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang
mengandung fenomena sebab akibat (causal-effect relationship) (Sukardi, 2003:
178). Sedangkan menurut (Arikunto, 2016: 207) penelitian eksperimen adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu”
yang dikenakan pada subyek selidiki.

Penelitian eksperimen dilakukan dengan cara memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran menggunakan LKS berbasis
masalah kontekstual dan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran pembelajaran
menggunakan LKS sekolah yang biasa dilakukan guru di SMAN 1 Cluring.
Kemudian kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan.

3.3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek

Random Desain Pretest-Postest Group seperti terlihat pada tabel berikut ini:
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Group Pretes Variabel Terikat Postes
Eksperimen R X1 0O,
Kontrol R X O,

Gambar 3.1 Desain penelitian Post Test Only Control Group Design

(Sugiyono, 2012:112)

Keterangan:

R = dua kelas masing-masing dipilih secara rundom

E = kelas eksperimen kelas yang menggunakan LKS berbasis masalah kontekstual

K = kelas control kelas yang menggunakan LKS sekolah

X1= perlakukan menggunakan LKS berbasis masalah kontekstual

Xo= perlakuan menggunakan LKS sekolah

O1= data post-test kelas eksperimen

O,= data post-test kelas kontrol

3.4 Variabel Penelitan
Adapun dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
3.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas dari penelitian ini yaitu jenis pembelajaran dengan
menggunakan LKS berbasis masalah kontekstual.
3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil dari seseorang setelah melakukan dan
menyelesaikan proses pembelajaran dari beberapa mata pelajaran yang
dibuktikan dengan tes yang berbentuk nilai hasil belajar. Kompestensi yang
dicapai dalam sebuah hasil belajar meliputi kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif dalam bentuk post-test setelah diterapkan

pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis masalah kontekstual.
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b. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan ketrampilan dimana siswa
dapat menerapkan lima indicator menurut Ennis dalam menjawab soal-soal
yang diberikan kepada siswa. Lima indikator tersebut antara lain;
elementary clarification,the basic for the decision, inverence, advanced
clarivication, strategies and tactics.

3.5 Definisi Operasional

3.5.1 LKS Berbasis Masalah Kontekstual

LKS berbasis masalah kontekstual adalah LKS dengan penyusunan
berdasarkan komponen-komponen dalam pembelajaran kontekstual yaitu
antara lain:  kontruktivisme (contruktivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic
asessment). Dalam LKS tersebut diberikan sebuah maasalah kontekstual, yang
dimaksud masalah kontekstual dalam LKS berbasis masalah kontekstual disini
yaitu suatu permasalahan dalam bentuk soal/pertanyaan yang akan diajukan
kepada siswa dimana pertanyaan itu sebuah situasi yang sering dijumpai dan
dialami oleh siswa. Masalah kontekstual dalam LKS ini akan ditunjukkan
dengan sebuah gambar situasi nyata, dimana situasi-situasi tersebut sering
mereka lihat atau mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Setalah
memampilkan sebuah gambar, dalam LKS ini akan diberikan sebuah
pertanyaan untuk siswa selesaikan bersama kelompoknya dengan
menganalisis gambar yang ditampilkan pada LKS.
3.5.2 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari seseorang setelah melakukan dan
menyelesaikan proses pembelajaran dari beberapa mata pelajaran yang
dibuktikan dengan tes yang berbentuk nilai hasil belajar. Kompestensi yang
dicapai dalam sebuah hasil belajar meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif
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dalam bentuk post-test setelah diterapkan pembelajaran fisika menggunakan
LKS berbasis masalah kontekstual.
3.5.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan ketrampilan dimana siswa
dapat mencapai lima indikator ketrampilan berpikir kritis dalam menjawab
soal-soal yang dihadapkan pada siswa. Lima indicator tersebut antara lain
elementary clarification, the basic for the decusion, inverence, advanced

clarification, dan strategies and tactics.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Tes

Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites
direpresentasikan dengan suatu stimuli jawaban mereka yang dapat
menunjuakan kedalam angka (Sukardi, 2003: 138). Pada penelitian ini tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa hasil kognitif
siswa setelah dilakukan pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis
masalah kontekstual yang berupa soal essay. Pada pre-tes dan post-test adalah
soal yang diambil dari bank soal dari buku paket yang digunakan siswa, soal-
soal ujian nasional dan buku paket fisika kelas X. sehingga dalam soal pree-
test dan post-test tidak memrlukan uji validasi dan reliabilitas. Selain hasil
belajar tes ini juga digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa, bentuk tes untuk mengukur keterampilan berpikir Kkritis yaitu tes dalam
bentuk uraian dimana jawaban dari tes tersebut dapat menukur keterampilan
berpikir kritis siswa. Soal essay pada pre-tes dan post-test keterampilan
berpikir Kkritis yang digunakan peneliti yaitu soal yang peneliti buat yang telah
tervalidasi oleh ahli, dimana peneliti mengambil dua ahli untuk validator yang
berasal dari dosen FKIP fisika. Dalam perangkat tes akan memuat Kisi-Kisi
soal, jawaban dan lembar soal tes.
3.6.2 Observasi

Observasi adalah  trknik penilaian yang dilakukan secara

berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun
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tak langsung dengan menggunakan pedoman lembar observasi yang memiliki
isi berupa indikator-indikator perilaku yang diamati. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa
dengan melihat aktivitas siswa setelah diberikan LKS berbasis masalah
kontekstual. Adapun instrumen observasi yang digunakan berupa lembar
observasi yang memuat aspek-aspek penilaian keterampilan berpikir kritis
siswa.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan pristiva yang sudah Dberlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk gambar, lisan, tulisan, atau karya-karya
monumental. Cara memperoleh data yaitu dengan memusatkan perhatian
penelitian, pada tempat, orang, dan kertas. Data penelitian yang akan diambil
dalam penelitian ini adalah berupa daftar nama siswa yang menjadi subjek
penelitian, nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya, data hasil
nilai pre-test dan post-test,foto kegiatan selama proses pembelajaran fisika
pada kelas kontrol dan eksperimen, serta dokumen pendukung lainnya.

3.6.4 Wawancara

Wawancara adalah sebuah cara untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan melalui pertanyaan langsung kepada informan. Hasil wawancara
kemudian digunakan untuk data pendukung dalam pembahasan. Data yang
diperoleh dalam wawancara adalah:

1. Informasi tentang pembelajaran yang diterapkan guru, bahan ajar yang
digunakan guru, penilaian yang diterapkan guru, prestasi siswa, kendala
serta kelemahan yang dimiliki siswa dalam mempelajari fisika.

2. Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika dan penggunaan bahan ajar
berupa LKS berbasis masalah kontekstual.

3.7 Langkah-Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Melakukan persiapan dengan menyusun proposal, LKS, dan instrument
penelitian.

Melakukan observasi kesekolah yang akan dijadikan subjek penelitian.
Menentukan populasi dengan teknik purposive sampling

Melakukan dokumentasi kemudian uji homogennitas untuk mengetahui
homogenitas kemampuan siswa dengan menggunakan one way ANOVA.
Menentukan sampel penelitian.

Jika populasi homogen maka kelas kontrol dan eksperimen ditentukan secara
luster random sampling. Jika tidak maka kelas kontrol dan eksperimen
ditentukan dengan mengambil dua kelas secara acak yang memiliki selisih
nilai rata-rata paling kecil.

Sebelum melakukan pembelajaran siswa diberikan pre-test pada kedua kelas.
Setalah pre-test dilaksanakan poses pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar berupa LKS berbasis masalah kontekstual pada kelas eksperiment
dan memberikan pembelajaran pembelajaran menggunakan LKS sekolah
pada kelas kontrol.

Malukan observasi untuk mengetahui aktivitas belajar siswa.

Setelah pembelajaran selesai siswa diberikan sol post-test pada kedua kelas.
Melakukan wawancara pada guru dan siswa sebagai data pendukung.
Menganalisis data skor pre-test dan post-test dan data observasi.

Membahas analisis data pada hasil penelitian.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya langkah-lanhkah penelitian dapat dilihat pada bagan alur

penelitian di bawah ini:
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Gambar 3.2 Alur Penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung presentase nilai

yang diperoleh.

__ Jumlah skor yang didapat

y x 100 (3.1)

Jumlah skor maksimel
Analisis data pada hasil belajar siswa dari nilai pos test akan diuji

menggunakan SPSS 23. Untuk melihat pengaruh signifikan pada penggunaan

LKS berbasis masalah kontekstual pada hasil belajar siswa. Adapun analisis

data dengan uji statistik adalah sebagai berikut:

a. Rumusan Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik:

Ho = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda

secara signifikan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol (ug
= pk)

H, = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan nilai rata-rata h4sil belajar siswa kelas kontrol (#£ ¥ #&)
ue = hasil belajar sisa kelas eksperimen

uk = hasil belajar siswa kelas kontrol

b. Rumusan Uji Statistik
Uji statistik pada hipotesis penelitian ini menggunakan independent
sample t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 dengan taraf nyata
5% (0,05). Pengujian perbedaan dihtung dengan rumus t-test sebagai
berikut (Arikunto, 2016:394):

t-test = ———i (32)
MTEx2+E¥*]| 2 , 2
[ |

Keterangan:

My = skor rata-rata kelas kontrol

My = skor rata-rata kelas eksperimen
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¥ x* = jumlah kuadart deviasi skor kelas eksperimen
2 ¥* =jumlah kuadart deviasi skor kelas kontrol

Ny = banyaknya sampel pada kelas eksperimen
Ny = banyaknya sampel pada kelas control
c. Kriteria Pengujian
Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan taraf
signifikan 5 % (0,05) dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika p > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak
2. Jika p = 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima

3.8.2 Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Untuk menguji keterampilan berpikir Kkritis siswa setelah
diberikannya perlakuan berupa LKS berbasis masalah kontekstual yakni
dengan menggunakan presentase keterampilan berpikir kritis siswa.
Adapun penilaian dan kriteria skor untuk keterampilan berpikir Kritis

siswa adalah sebagai berikut :
. _ Jumlah skor yang didepat

x 100 (3.3)

Jumlah skor maksimeal

y = presentase skor kemampuan berpikir kritis
Dengan kriteria keterampilan berpikir kritis sebagai berikut:

Analisis data pada keterampilan befikir Kkritis siswa akan diuji
menggunakan SPSS 23. Untuk melihat pengaruh signifikan pada penggunaan
LKS berbasis masalah kontekstual pada keterampilan berpikir kritis siswa.
Adapun analisis data dengan uji statistic adalah sebagai berikut:

a. Rumusan Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik:
Ho = nilai rata-rata keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas eksperimen
tidak berbeda secara signifikan dengan nilai rata-rata keterampilan berpikir

kritis siswa kelas kontrol (ug = pix)

H. = Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen

berbeda secara signifikan dengan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis

siswa kelas kontrol (K& * Kk)
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ue = keterampilan berpikir Kkritis kelas eksperimen
ug = keterampilan berpikir kritis kelas kontrol

. Rumusan Uji Statistik

Uji statistik pada hipotesis penelitian ini menggunakan independent
sample t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 dengan taraf nyata
5% (0,05). Pengujian perbedaan dihtung dengan rumus t-test sebagai
berikut (Arikunto, 2016:394):

My—M

t-test = — L

e
‘\E x—NWy—z x Iy

Keterangan:

My = skor rata-rata kelas kontrol
My = skor rata-rata kelas eksperimen

T x* = jumlah kuadart deviasi skor kelas eksperimen
T ¥*  =jumlah kuadart deviasi skor kelas kontrol

Ny = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

Ny = banyaknya sampel pada kelas control

. Kriteria Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan taraf
signifikan 5 % (0,05) dengan criteria sebagai berikut:

1. Jika p > 0,05 maka Hg diterima dan H, ditolak

2. Jika p = 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbasis masalah kontekstual
terhadap hasil belajar siswa SMA.

2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKS berbsis masalah kontekstual
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi guru fisika dapat dijadikan pertimbangan untuk menggunakan bahan ajar
berupa LKS berbasis masalah kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan berpikir Kkritis siswa.

2. Dalam pelaksanaan praktikum, guru harus mengawasi baik-baik agar siswa
dapat melakukan praktikum dengan baik dan kondusif.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan landasan
untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan memperhatikan kendala-

kendala yang dihadapi.
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Lampiran 1. Data Nilai UTS Fisika Tahun Ajaran 2018/2019 SMAN 1 Cluring

54

NO | NAMA | NILAI | NO | NAMA | NILAI | NO | NAMA | NILAI | NO | NAMA | NILAI | NO | NAMA | NILAI
1| AGA 77 1| AABA 81 1| ADT 81 1| AFP 80 1| ADPBP 85
2| AD 81 2| ARCP 80 2| ADP 80 2 | SMA 2| ATF 85
3| ANA 65 3 | AGR 70 3| AO 70 3| AVFR 81 3| ASV 70
4 [ API 80 4 [ AFR 80 4 AS 80 4 AMR 77 4| AVD 81
5| APKV 77 5| AN 65 5| BAR 77 5| ANI 80 5| ADZ 70
6 | ADPA 80 6| ANF 77 6 | CNA 85 6| CPD 85 6 [ CIA 100
7| ASV 81 7| ASO 85 7 | DNA 70 7| DR 81 7| CKD 85
8| AES 81 8| ATU 77 8| DRA 77 8 | DEK 90 8 | DAR 81
9 | BA 77 9| AAJP 70 9 | EDZM 82 9| DSM 77 9| DIL 81

10 [ CO 77| 10| BP 77| 10| FMF 80| 10| DAP 80 [ 10 [ DDA 80
11| DWK 90| 11| CR 80 [ 11| GWA 85| 11 [ EBG 82| 11| DM 80
12 | DK 70| 12 [ CIAN 80 [ 12 | GRDA 80| 12| ESS 70| 12 [ EMCS 82
13| DDW 81| 13| DP 81| 13| HY 82| 13| FRA 70| 13 [ FNJ 77
14 | DEF 80| 14 | DADA 80| 14| IAR 80| 14| IL 77| 14 [ GAP 77
15| EF 90 [ 15| EDP 82| 15| IAR 70| 15[ ISR 85| 15[ HTL 80
16 | FNA 82| 16| FNR 80| 16 | JAM 70| 16 [ LAF 80| 16| 10 77
17 | FA 77| 17| FNR 65| 17 [ KWH 82| 17| LE 70| 17| LAA 77
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18 | HPJ 82 18| FNK 77| 18 [ LAJDW. 70| 18 [ MY 82| 18 | LKP 77
19| IPT 80| 19| FAC 90| 19| LE 65| 19 [ MAK 85| 19 [ MDH 70
20 | LMR 82| 20| GRS 82| 20| LTA 85| 20 [ MAM 77| 20 [ MFAA 77
21 | MFA 80| 21| IATZ 65| 21 [ MDAP 77| 21 MCSN 77| 21| MLZ 80
22 | MOW 70| 22| KIF 85| 22| MWRA 80 | 22 [ NTWW 83| 22| MSF 77
23 | MYR 82| 23| KA 70| 23 [ MIL 80| 23| NF 80| 23| NHC 80
24 | MFY 85| 24| LS 80 [ 24| MRAH 77| 24 | PIMH 77| 24 [ NND 90
25 | NMP 82| 25| LFM 82| 25| NS 77| 25| REM 70| 25| PTN 77
26 | NH 83| 26| MP 77| 26 [ NLA 80| 26 [ RBP 83| 26 [ RHP 85
27 | PZZ 83| 27| MWP 65| 27 | NFF 82| 27| RA 65| 27 | RF 100
28 | PUN 80 [ 28 | NDS 82 28 | NOHW 70| 28| RDR 65| 28| RES 85
29 | RPD 77| 29 | NLK 90 | 29 [ PAY 80| 29| SIM 80| 29| ST 80
30 | SRFA 80 [ 30 | OSNH 80| 30| REO 80| 30| SFB 80| 30| SYA 100
31| SA 70| 31| PMD 65| 31| RI 85| 31| VIA 85| 31[TA 85
32 | SK 80| 32 |RLD 70| 32| SA 83| 32| VPA 85| 32| TSF 83
33| VK 83| 33| SZDR 80| 33| SAJC 85| 33| VI 77| 33| TAL 83
34| VCR 70| 34 | WSM 77| 34| SNE 77| 34| WA 83| 34| WDR 83
35| ZG 77 35[YM 83| 35| TMN 83| 35| YEA 83| 35| WSO 70
36 | WES 80| 36(YV 83
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Lampiran 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Fisika

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.024 171 96

56
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Lampiran 3. Data Nilai Pre-Test Hasil Belajar

KELAS
NO EKSPERIMENT KELAS KONTROL
1 45.00 40.00
2 30.00 25.00
3 50.00 55.00
4 40.00 50.00
5 50.00 30.00
6 45.00 35.00
7 55.00 15.00
8 45.00 40.00
9 45.00 55.00
10 25.00 35.00
11 45.00 30.00
12 55.00 40.00
13 55.00 30.00
14 35.00 40.00
15 40.00 45.00
16 55.00 65.00
17 20.00 30.00
18 40.00 25.00
1) 40.00 35.00
20 40.00 55.00
21 40.00 40.00
22 55.00 40.00
23 35.00 60.00
24 55.00 55.00
25 45.00 45.00
26 65.00 30.00
27 40.00 45.00
28 60.00 55.00
29 55.00 45.00
30 30.00 40.00
31 45.00 35.00
32 25.00 35.00
33 40.00 45.00
34 35.00 40.00
35 40.00 45.00

57
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Lampiran 4. Uji Normalitas Pre-Test Hasil Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

58

kelas ekp kelas kon
N 35 35
Normal Parameters®” Mean 43.4286 40.8571
Std. Deviation 10.41573 10.94678
Most Extreme Differences Absolute .142 131
Positive 126 131
Negative -.142 -.102
Test Statistic 142 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .070° .134°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 5. Data Nilai Post-Test Hasil Belajar

KELAS
NO | KELAS EKSPERIMEN KONTROL
1 55.00 40.00
2 60.00 55.00
3 90.00 80.00
4 60.00 55.00
5 65.00 65.00
6 50.00 50.00
y/ 40.00 40.00
8 95.00 65.00
9 70.00 70.00
10 85.00 85.00
11 80.00 80.00
12 55.00 45.00
13 90.00 40.00
14 90.00 45.00
15 65.00 65.00
16 100.00 40.00
17 65.00 65.00
18 55.00 55.00
19 40.00 40.00
20 55.00 55.00
21 65.00 65.00
22 55.00 55.00
23 90.00 90.00
24 50.00 50.00
25 55.00 55.00
26 50.00 50.00
27 85.00 70.00
28 85.00 65.00
29 80.00 80.00
30 65.00 65.00
31 80.00 80.00
32 75.00 75.00
33 85.00 70.00
34 80.00 70.00
35 55.00 55.00
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Lampiran 6. Uji Normalitas Post-Test Hasil Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

60

Kelas Exp Kelas Kontrol
N 35 35
Normal Parameters®” Mean 69.1429 60.8571
Std. Deviation 16.56030 14.16737
Most Extreme Differences Absolute .146 .146
Positive .146 .146
Negative -.144 -.129
Test Statistic .146 .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .056° .057°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 7. Data Nilai Pre-Test Berfikir Kritis

KELAS
NO EKSPERIMENT KELAS KONTROL
1 40.00 40.00
2 55.00 25.00
3 25.00 55.00
4 40.00 50.00
5 50.00 30.00
6 45.00 35.00
7 55.00 15.00
8 45.00 40.00
9 50.00 55.00
10 30.00 35.00
11 45.00 30.00
12 55.00 40.00
13 55.00 30.00
14 35.00 40.00
15 40.00 45.00
16 30.00 65.00
iy 50.00 30.00
18 40.00 25.00
19 45.00 35.00
20 40.00 55.00
21 40.00 40.00
22 55.00 40.00
23 35.00 65.00
24 55.00 55.00
25 45.00 45.00
26 70.00 35.00
2% 40.00 45.00
28 65.00 55.00
29 55.00 45.00
30 30.00 40.00
<! 45.00 35.00
32 30.00 35.00
33 40.00 45.00
34 35.00 45.00
35 40.00 45.00

61
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Lampiran 8. Uji Normalitas Pre-Test Berfikir Kritis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

62

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

N

Normal Parameters®”

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Most Extreme Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

35
44.2857
10.30012
147

147
-110
147
.053°

35
41.2857
11.13704
141

141
-.091
141
.077°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 9. Data Nilai Pre-Test Berfikir Kritis

KELAS
NO | KELAS EKSPERIMEN KONTROL
1 60 45
2 65 45
3 70 65
4 65 55
5 65 55
6 65 40
7 90 65
8 60 60
9 60 50
10 85 55
11 50 60
12 90 45
13 50 40
14 90 40
15 50 60
16 100 50
17 75 65
18 65 65
19 70 50
20 90 55
21 65 65
22 95 70
23 60 65
24 95 65
25 80 55
26 50 45
27 90 60
28 85 65
29 65 65
30 85 65
31 o5 55
32 85 50
33 65 65
34 65 65
35 90 80

63
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Lampiran 10. Uji Normalitas Post-Test Berfikir Kritis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

64

kelas eksp kelas_kontrol
N 35 35
Normal Parameters®” Mean 69.1429 58.5714
Std. Deviation 16.51584 12.57749
Most Extreme Differences Absolute 147 126
Positive 147 126
Negative -.145 -.124
Test Statistic 147 126
Asymp. Sig. (2-tailed) .054° 174°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 11. Matriks Penelitian

MATRIK PENELITIAN

65

NAMA : YESSY NOVITA SARI
NIM 1150210102058
RG 1
TEKNIK SUMBER DATA
JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL PENGAMBILA METODE PENELITIAN
N DATA
Pengaruh 1. Adakah pengaruh yang | Variabel Terikat: 1. Observasi . Subjek validator: . Jenis penelitian:
Penggunaan signifikan  penggunaan | 1. Hasil belajar | 2. Tes Dosen pendidikan Ekperiment
LKS Berbasis modul fisika berbasis siswa 3. Wawancara fisika Universitas Desain penelitian : True-
Masalah masalah kontekstual | 2. Ketrampilan 4. Dokumentasi Jember Experimental Design
Kontekstual terhadap hasil berfikir kritis . Subjek penelitian : | 3. Analisis Data:
terhadap Hasil siswa SMA. siswa SMA Uji homogenitas
Belajar dan | 2. Adakah pengaruh yang | Variabel Bebas: Informan: guru menggunakan SPSS
Ketrampilan signifikan  penggunaan | 1. LKS fisika yang mengajar a. Analisis Data Hasil
Berfikir Kritis modul fisika berbasis berbasis fiskka di  SMA belajar siswa
Siswa SMA masalah kontekstual masalah yang diteliti o = reta-rata skor
terhadap ketrampilan kontekstual . Sumber rujukan : 100(ys"0rma"smal
berfikir  kritis - Buku 2
b. Analisis Pengaruh

SMA.

pustaka/literatur
terkait

- Jurnal
penelitian

terkait

LKSBerbasis Masalah

terhadap Hasil Belajar.

1. Rumusan Hipotesis
Penelitian
“Ada pengaruh
yang signifikan
pada hasil belajar
siswa setelah
pembelajaran
menggunakan LKS
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berbasis  masalah
kontekstual
dibanding
pembelajaran secara
konvensional“
. Rumusan Hipotesis
Statistik
Hipotesis statistik:
Ho = Tidak ada
pengaruh yang
signifikan ~ antara
hasil belajar siswa
pada kelas
eksperimen dan
kelas control (ug =
[K)
H. = Ada pengaruh
yang signifikan
antara hasil belajar
siswa pada kelas
eksperimen dan
kelas kontrol (ug <
1K)
. Rumusan Uji
Statistik
Uji statistik pada
hipotesis penelitian
ini  menggunakan
independent sample
t-test dengan
menggunakan
aplikasi SPSS 23
dengan taraf nyata
5% (0,05).
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Pengujian
perbedaan dihtung
dengan rumus t-test

sebagai berikut
(Arikunto,
2016:394):
t-test =
My—M,,

2 2
[zl
4. Kiriteria Pengujian

Pengujian
dilakukan  dengan
menggunakan SPSS
23 dengan taraf
signifikan 5 %
(0,05) dengan
kriteria sebagai
berikut:

1. Jika p > 0,05
maka Ho
diterima dan
H, ditolak

2. Jika p< 0,05
maka Ho
ditolak dan H,
diterima

c. Analisis Data
Ketrampilan Berfikir
Kritis

jumlah skor tiap indikator s

1009
jumlah skor maksimum x %
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d. Analisis Pengaruh LKS
Berbasis Masalah
Kontekstual terhadap
Ketrampilan Berfikir
Kritis
1. Rumusan Hipotesis
Penelitian
“Ada pengaruh
yang signifikan
pada  ketrampilan
berfikir kritis siswa
setelah
pembelajaran
menggunakan LKS
berbasis  masalah
kontekstual
dibanding
pembelajaran secara
konvensional

2. Rumusan Hipotesis
Statistik
Hipotesis statistic:
Ho = Tidak ada
pengaruh yang
signifikan  antara
ketrampilan berfikir
kritis siswa pada
kelas  eksperimen
dan kelas control
(e = pik)
H. = Ada pengaruh
yang signifikan
antara berfikir Kkritis
siswa pada kelas
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eksperimen dan
kelas kontrol (ug <
[K)
. Rumusan Uji
Statistik
Uji statistik pada
hipotesis penelitian
ini menggunakan
independent sample
t-test dengan
menggunakan
aplikasi SPSS 23
dengan taraf nyata
5% (0,05).
Pengujian
perbedaan dihtung
dengan rumus t-test

sebagai berikut
(Arikunto,
2016:394):
t-test =
Mx—M,

[
Kriteria Pengujian
Pengujian
dilakukan  dengan
menggunakan SPSS
23 dengan taraf
signifikan 5 %

(0,05) dengan
kriteria sebagai
berikut:

1. Jika p > 0,05
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maka Ho
diterima dan
H, ditolak

. Jika p< 0,05
maka Ho
ditolak dan H,
diterima
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Lampiran 12. Silabus Kelas Eksperimen

Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

Materi

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMAN 1 Cluring
: X

: Fisika

: 1 (Satu)

: Gerak Lurus

71

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran | 3.7
agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, | lurus  benda
damai), santun,
aktifdan menunjukkan sikap sebagai

bagian dari

responsif dan pro-

interaksi

berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara | 4.7

efektif dengan lingkungan sosial dan | percobaan

alam serta dalam menempatkan diri | presentasi

sebagai  cerminan

bangsa dalam | terkait gaya

Menganalisis
pada gaya
serta hubungan antara

gaya, massa dan gerak

penerapannya

kehidupan sehari-hari.

Gerak Lurus:

1. Gerak, jarak, dan
perpindahan

2. Kecepatan dan
kelajuan

3. Gerak Lurus
Beraturan (GLB)
dan Gerak Lurus
Berubah Beraturan
(GLBB)

Mengamati:
1. Mengamati permasalah dalam kehidupan

sehari-hari tentang gerak yang terjadi
pada kereta dan penumpangnya.
Mengamati permasalahan tentang jarak
dan perpindahan pada mobil yang
melintasi jalan raya.

Mengamati permasalahan tentang
kecepatan dan kelajuan pada
speedometer.

Mengamati permasalah tentang GLB dan
GLBB.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab  fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

hubungan gaya, massa
dan percepatan dalam
gerak lurus benda
dengan  menerapkan

metode ilmiah.

Mengumpulkan:

1. Mengumpulkan informasi yang diporeh
dari merancang percobaan sederhana dan
berdiskusi dengan kelompok mengenai
permasalahan.

2. Mengumpulkan informasi dengan
berdiskusi penyelesaian masalah tentang
jarak dan perpindahan.

3. Mengumpulkan informasi dengan
berdiskusi penyelesaian maslah tentang
kecepatan dan kelajuan.

4. Mengumpulkan informasi yang diperoleh
dari percobaan sederhana dan diskusi
dengan kelompok tentang permasalahan
GLB dan GLBB.

Asosiasi :

1. Mngolah informasi yang didapat dari
penyelesaian masalah tentang gerak.

2. Mengolah informasi yang didapat dari
penyelesaian masalah tentang jarak dan
perpindahann.

3. Mengolah informasi yang didapat dari
penyelesaian masalah tentang kecepatan

dan kelajuan.
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4. Mengolah informasi yang didapat dari
penyelesaian permasalahan tentang GLB
dan GLBB.

Komunikasi :

1. Mempresentasikan setiap kesimpulan
yang didapat dari setiap permasalahan
yang diberikan.
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Lampiran 13. RPP 1 Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 1 Cluring

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/semester : X/Gasal

Pokok Bahasan : Gerak, Jarak, dan Perpindahan
Pertemuan Ke : Satu (1)

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

£,
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif dan pro-
aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

3.4

4.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.
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Indikator

3.4.1 Menjelaskan pengertian gerak

3.4.2 Menjelaskan perbedaan jarak dan perpndahan

3.4.3 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan jarak dan
perpindahan.

3.4.4 Menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan laju, kecepatan, dan

percepatan.
. Tujuan
1. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat memaahami konsep
gerak.

2. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan perbedaan
jarak dan perpndahan.

3. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan jarak dan perpindahan.

4. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan
persoalan yang berhubungan dengan laju, kecepatan, dan percepatan.

. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Gerak

Suatu benda dikatakan bergerak apabila benda tersebut mengalami
perubahan kedudukan dalam selang waktu tertentu terhadap titik acuannya.
Sebuah bus berjalan meninggalkan terminal. Bus tersebut dikatakan bergerak
karena kedudukannya terhadap terminal selalu berubah. Dalam hal tersebut, bus
menjauhi terminal. Penumpangnya dikatakan bergerak karena kedudukannya
terhadap terminal juga berubah. Akan tetapi, penumpang bus dikatakan tidak
bergerak terhadap penumpang bus yang ada disebalahnya. Penumpang bus
dianggap tidak bergerak karena antara keduanya tidak terjadi perubahan
kedudukan.
2. Jarak dan Perpindahan

Jika suatu benda bergerak, maka benda tu akan berubah posisi. Perubahan
posisi benda pada waktu tertentu disebut dengan perpindahan. Sedangkan jarak
merupakan panjang lintasan yang menghubungkan dua titik. Jarak merupakan
besaran skalar dan tidak mempunyai arah, sedangkan perpindahan merupakan
besaran vector yang memiliki nilai dan arah.

Sebagai contoh, sebuah mobil bergerak dari titik A ke titik B kemudian
melalui titik C dan kembali ke titik B, maka posisi awal yakni titik A sampai pada
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titik akhir pada titik B disebut jarak. Dan jarak titik awal A ke posisi akir yakni
titik B adalah perpindahan (Ax).

jswmn]

ARG
A _ AW~ - S C
o0
suss]

Gambar mobil yang bergerak dengan mengalami jarak dan perpindahan

Jarak =S = panjang lintasan = AB+BC+CB

Perpindahan =Ax=AkeB

3. Kelajuan dan Kecepatan

Kelajuan merupakan besaran scalar, dengan besarnya nilai tidak
bergantung pada arah gerak. Sedangkan kecepatan merupakan besaran vector,
dengan arah gerak dipertimbangkan. Kelajuan diukur dengan speedometer dan
kecepatan diukur dengan veliciometer. Secara matematis:

jarak (m) perpindahan (m)

Kelajuan = Kecepatan =

selang waktu (s) selang waktu (s)

a. Kecepatan Rata-rata

Ketika kamu melakukan perjalanan dengan sepeda motor melawati
jalan yang tidaak selalu lurus, kadang naik turun. Misalnya dari Jember ke
Banyuwangi melawati kumitir, kendaraan yang kamu gunakan kelajuannya
berubah-ubah. Hal ini dapat dilihat pada nilai yang ditunjukkan speedometer
pada kendaraan. Oleh karena itu kendaraan memiliki arah adan kelajuan yang
berubah-ubah maka sering digunakan istilah kecepatan rata-rata. Secara
matematis dapat dituliskan:
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As (perpindahan) :

V.(Kecepatan rata — rata) = 5t (selang waktu) !
1

As (perpindahan)

V.(kelajuan rata — rata) = 3t (selang waktu)

b. Kelajuan dan Kecepatan Sesaat

Untuk mengetahui berapa besar kelajuan suatu kendaraan atau sebuah
speda motor dapat dilihat pada penunjukan jarum speedometer kendaraan
tersebut. pada umumnya kendaraan bermotor dilengkapi dengan alat ini. Anda
melihat dengan jelas posisi jarum pada saat kendaraan sedang bergerak,
perubahan kelajuan akan memberikan perubahan posisi jarum penunjuk
speedometer.

Kecepatan sesaat adalah kecepatan pada waktu tertentu atau kecepatan
pada suatu titik dari lintasannya. Untuk menentukannya anda perlu mengukur
jarak tempuh dalam selang waktu (At) yang sangat singkat, misalnya 1/10
sekon atau 1/50 sekon. secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut:

I Ax
v= lim—
At—0 At

Karena materi limit masih akan dipelajari pada kelas XI, maka persamaan
matematisnya dapat dituliskan sebagai berikut:

A .
v= A—f dengan At sangat kecil

c. Percepatan

Benda dikatan mengalami percepatan apabila benda bergerak dengan
kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu terterntu. Jadi dapat
disimpulakan bahwa Percepatan adalah perubahan kecepatan dan atau arah
dalam selang waktu tertentu. Percepatan merupakan besaran vector.
Percepatan berharga posistif jika kecepatan suatu benda bertambah dalam
selang waktu tertentu. Dan percepatan berharga negative apabila kecepatan
berkurang dalam selang waktu tertentu.

1) Percepatan Rata-rata
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a = Av _ vp—vy _ perubahan kecepatan
oAt to—tq selang waktu

Dimana a adalah percepatan dalam m/s®> dan Av adalah
perubahan kecepatan dan At adalah selang waktu.
2) Percepatan sesaat
Percepatan sesaat adalah percepatan pada wktu tertentu atau
percepatan pada suatu titik. Untuk menghitung percepatan sesaat suatu
benda, dibutuhkan waktu yang sangat singkat. Dalam arti mendekati
nol. Secara matematis dpat ditulskan sebagai berikut:

A .
a= A—: dengan At sangat kecil

d. Perlajuan

Perlajuan berbeda dengan percepatan, dimana percepatan merupakan
besaran vector, sedang perlajuan merupakan besaran scalar. Perlajuan hanya
bergantung pada perubahan laju benda dibagi dengan perubahan waktu, tidak
bergantung pada arah gerak.

J kelajuan
perla]uan =
waktu tertentu
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E. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

: Kontekstual
: Konvensional
: Penugasan, eksperimen, diskusi, presentasi, dan Tanya jawab.

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
: papan tulis, LCD, powerpoint.
Alat dan bahah Percoban : mobil-mobilan, papan, kapur tulis /spidol, timer, alat

Media

79

tulis.
Sumber belajar : LKS berbasis masalah kontekstual, buku teks fisika
kelas X.
Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
. 4 ) Alokasi
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan awal
Guru memasuki kelas Siwa menjawab salam | 15 menit

dan mengucapkan
salam.

dari guru.

Guru mengkondisikan
kelas  untuk  bisa
memulai pembelajaran
dengan tertib dan
tenang, kemuadian
memeriksa kehadiran
siswa.

Siswa memperhatikan
dan duduk dengan
tertib.

Guru mengajukan

Siswa menjawab

pertanyaan kepada pertanyaan dari guru.
siswa sebagai

apersepsi.

“ Apakah setiap hari

kalian bergerak,

pernahkah kalian

membayangkan kalian

tidak bisa bergerak ?”

Guru memberikan Siswa memperhatikan

motivasi kepada siswa.
“  Gerak memiliki
peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari
kita, oleh karena itu
kita harus bersyukur

penjelasan dari guru.
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kepada Allah SWT

yang telah
memberikan gerak
kepada kita sehingga
kita dapat
beraktivitas”.

Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru.

Guru meminta siswa
untuk duduk sesuai
kelompoknya dan
membagikan LKS.

Siswa mulai duduk
membentuk kelompok
dengan tertib.

Kegiatan Inti
1. Menyajikan Membimbing  siswa Mengidentifikasi 60 menit
pertanyaan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
atau masalah-masalah yang disajikan pada LKS.
masalah. disajikan pada LKS.
2. Membuat Memberikan Berdiskusi  bersama
hipotesis. kesempatan  kepada kelompoknya  untuk

siswa untuk bertukar
pikiran antar anggota
kelompoknya  untuk
membuat hipotesis.

menentukan hipotesis
dalam permasalan
yang disajikan pada
LKS.

Membimbing  siswa Membuat  hipotesis
dalam menentukan yang relevan.
hipotesis yang relevan.

3. Merancang Membimbing  siswa Merancang percoban

percobaan. merancang percobaan dengan mengikuti
sederhana dengan langkah-langkah pada
mengikuti langkah- LKS.
langkah yang ada pada
LKS.

4. Melakkan Membimbing  siswa Melakukan percobaan
percobaan untuk mengumpulkan berdasarkan langkah-
untuk informasi melalui langkah yang
memperoleh percobaan dan diskusi disajikan.
informasi. kelompok.

Membimbing  siswa Menganalisis data
dalam  menganalisis hasil percobaan
data informasi yang dengan berdiskusi
diperoleh bersama bersama
kelompoknya. kelompoknya.

5. Membuat Membimbing  siswa Membuat kesimpulan
kesimpulan untuk membuat dari ananlisis data dan

kesimpulan pada percobaan dengan
masalah-masalah yang berdiskusi bersama
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ada pada LKS. kelompoknya.
Memberikan Menyampaikan
kesempatan  kepada kesimpulan

setiap kelompok untuk berdasarkan  diskusi

menyampaikan
kesimpulan pada LKS.

kelompoknya.

Kegiatan Penutup

Sebelum menutup Siswa mendengarkan | 15 menit
pembelajaran, guru penjelasan dari guru.
memberikan
penguatan dan
kesimpulan  terhadap
pembelajaran.
Guru menutup Siswa menjawab
pembelajaran  dengan salam dari guru.
doa kemudian salam.
Pertemuan 2
. i . Alokasi
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan awal
c. Guru memasuki | b. Siwa menjallab | 5 menit
kelas dan salam dari guru.
mengucapkan
salam.
d. Guru d. Siswa

mengkondisikan
memulai

pembelajaran

memeriksa
kehadiran siswa.

kelas untuk bisa

dengan tertib dan
tenang, kemuadian

memperhatikan dan
duduk dengan tertib.

siswa

e. Guru mengajukan
pertanyaan kepada

sebagai
apersepsi.

“  Apakah kalian
pernah naik sepeda
motor. Bisakah
kalian menghitung
kelajuan motor

e. Siswa  menjawab
pertanyaan dari
guru.
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yang kalian
kendarai tanpa
speedometer yang
ada pada motor ?”

Guru memberikan Siswa

motivasi  kepada memperhatikan
siswa. penjelasan dari
“Speedometer guru.

merupakan alat

yang sangat

membantu kita

untuk mengetahui

berapa  kelajuan

Kita saat

mengendarai

motor tanpa susah-

susah

menghitung”.

Guru Siswa
menyampaikan memperhatikan
tujuan penjelasan dari
pembelajaran. guru.

Guru meminta Siswa mulai duduk
siswa untuk duduk membentuk

sesuai kelompok  dengan
kelompoknya dan tertib.

membagikan LKS.

Kegiatan Inti

1. Menyajikan
pertanyaan atau
masalah.

Membimbing
siswa untuk
mengidentifikasi
masalah-masalah
yang disajikan
pada LKS.

Mengidentifikasi
masalah-masalah
yang disajikan pada
LKS.

Mengumpulkan data

Membimbing siwa
untuk menemukan
jawaban dari
permasalahan.

Berdiskusi bersama
kelompoknya untuk
menentukan

hipotesis dalam
permasalan  yang
disajikan pada LKS.

Menginterpretasikan
data

Membimbing
siswa dalam
melakukan diskusi
kelompok.
Menjelaskan
materi  kecepatan

Mencari  informasi
jawaban
permasalahan serta
mendengarkan
penjelasan yang
guru sampaikan.

30 menit
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dan kelajuan.

4. Membuat
kesimpulan

Membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan pada
masalah-masalah
yang ada pada
LKS.

Membuat
kesimpulan dari
ananlisis data dan
percobaan  dengan
berdiskusi bersama
kelompoknya.

Memberikan
kesempatan

kepada setiap
kelompok  untuk
menyampaikan
kesimpulan  pada
LKS.

Menyampaikan
kesimpulan
berdasarkan diskusi
kelompoknya.

Kegiatan Penutup

Sebelum menutup Siswa
pembelajaran, guru mendengarkan
memberikan penjelasan dari
penguatan dan guru.

kesimpulan

terhadap

pembelajaran.

Guru menutup Siswa  menjawab
pembelajaran salam dari guru.
dengan doa

kemudian salam.

10 menit

H. Penilaian Pembelajaran
1. Lembar observasi ketrampilan berfikir kritis
2. Soal tes ketrampilan berfikir kritis
3. Soal tes hasil belajar
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Lampiran 14. Rpp 2 Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 1 Cluring
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/semester : X/Gasal

Pokok Bahasan : GLB dan GLBB
Pertemuan Ke : Satu dan dua
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

£,
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif dan pro-
aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

3.4

4.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.
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Indikator
3.4.1 Mengetahui perbedaan GLB dan GLBB

3.4.2 Menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan GLB dan GLBB.

3.4.3 Menganalisis penerapan konsep GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-
hari.

3.4.4 Melakukan percobaan terkait GLB dan GLBB

. Tujuan
1. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat mengetahui perbedaan GLB dan

GLBB.

2. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan GLB dan GLBB.

3. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat menganalisis penerapan konsep
GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-hari.

4. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat melakukan percobaan terkait GLB
dan GLBB.

Materi Pembelajaran

Berdasarkan lintasannya gerak dapat dibedakan menjadi berbagai macam
misalnya gerak lurus, gerak parabola, gerak melingkar dan lan sebagainya.
Seseorang yang naik kereta api akan bergerak menjauhi stasiun. Apabila kereta
api tersebut berjalan lurus terus, orang tersebut dikatakan bergerak lurus
meninggalkan stasiun. Sebuah mobil melaju dijalan raya yang lurus merupakan
contoh gerak lurus. Jadi gerak suatu benda dalam lintasan lurus dinamakan gerak
lurus. Berdasarkan kelajuan yang ditempuhnya gerak lurus dibedakan menjadi
dua yaitu Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB).

1. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan apabila lintasan dari benda
tersebut merupakan garis lurus, dan kecepatannya setiap saat adalah tetap. Dalam
kehidupan sehari-hari sulit menemukan contoh dari gerak lurus beraturan, namun
jika sebuah kereta api melakukan gerak lurus pada relying lurus. Jika dalam
selang waktu yang sama kereta api tersebut menempuh jarak yang sama, maka
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peristiwa tersebut merupakan gerak lurus beraturan. Secara matematis dapat

dirumuskan:
[ s=v.t }
Dengan :

s = jarak yang ditempuh (m)
v = kecepatan (m/s)
t = selang waktu yang dibutuhkan (sekon)

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Jika suatu benda bergerak dengan lintasan lurus dengan kecepatan benda
yang berubah-ubah maka benda tersebut melakukan Gerak Lurus Berubah
Beraturan. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

_______________________________________________

-
- e = e = = -

_______________________________________________

a. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) Diperlambat

Bila percepatan suatu benda searah dengan kecepatannya, maka
kecepatan benda tersebut akan semakin besar, berarti gerak benda semakin
cepat. Inilah yang disebut pescepatan. Contoh dari GLBB dipercepat adalah
pengendara sepeda yang melaju dijalan yang menurun. Secara matematis
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Gerak Jatuh Bebas
Gerak jatuh bebas adalah suatu bentuk gerak lurus dalam satu dimensi
yang hanya dipengaruhi oleh adanya gaya gravitasi.

______________

- —— ==
g A

______________

Dimana g adalah percepatan gravitasi

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat

Bila percepatan suatu benda berlawanan arah dengan kecepatannya,
berakibat kecepatan benda tersebut akan semakin kecil. Gerak benda semakin
lambat. Inilah yang disebut dengan perlambatan. Contoh GLBB diperlambat
ketika petenis melempar bola keatas, maka gerakan bola yang tadinya cepat
akan melambat akibat adanya gaya gravitasi bumi. Percepatan bola
berlawanan arah dengan kecepatannya, maka bola mengalami perlambatan.
Secara matematis:

—_—— i ————— -

—_——————— -
—-—— =

______________
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6. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

: Kontekstual
; Konvensional
: Penugasan, eksperimen, diskusi, presentasi, dan Tanya jawab.

7. Media, Alat, dan Sumber Belajar
: papan tulis, LCD, powerpoint.
Alat dan bahah Percoban : mobil-mobilan, papan, kapur tulis /spidol, timer, alat

Media

tulis.

Sumber belajar

kelas X.

88

. LKS berbasis masalah kontekstual, buku teks fisika

8. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Kegiatan awal

Guru memasuki kelas
dan mengucapkan
salam.

a.

Siwa menjawab salam
dari guru.

Guru mengkondisikan
kelas  untuk bisa
memulai
pembelajaran dengan
tertib dan tenang,
kemuadian memeriksa
kehadiran siswa.

Siswa memperhatikan
dan duduk dengan
tertib.

Guru mengajukan
pertanyaan kepada
siswa sebagai
apersepsi dan
motivasi kepada
siswa.

“  Apakah
bernah mendaki
gunung, apa Yyang
kalian rasakan, apakah
kalian jalan kalian
tetap sama dari bawah
hingga atas ?”

kalian

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

15 menit
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Guru memberikan

motivasi kepada
siswa.

“  Mendaki gunung
adalah  salah  satu
kegiatan yang
mengasikkan  bukan,
dan tanpa  kalian
sadari bagi kalian
yang suka mendaki
telah menerapkan
konse fisika”.

d. Siswa memperhatikan

penjelasan dari guru.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru.

Guru meminta siswa
untuk duduk sesuai
kelompoknya dan
membagikan LKS.

Siswa mulai duduk
membentuk kelompok
dengan tertib.

Kegiatan Inti
1. Menyajikan Membimbing  siswa Mengidentifikasi 60 menit
pertanyaan untuk masalah-masalah yang
atau mengidentifikasi disajikan pada LKS.
masalah. masalah-masalah yang
disajikan pada LKS.
2. Membuat Memberikan Berdiskusi ~ bersama
hipotesis. kesempatan  kepada kelompoknya  untuk

siswa untuk bertukar
pikiran antar anggota
kelompoknya  untuk
membuat hipotesis.

menentukan hipotesis
dalam permasalan
yang disajikan pada
LKS.

Membimbing  siswa Membuat hipotesis
dalam  menentukan yang relevan.
hipotesis yang
relevan.

3. Merancang Membimbing  siswa Merancang percoban

percobaan. merancang percobaan dengan mengikuti
sederhana dengan langkah-langkah pada
mengikuti  langkah- LKS.
langkah yang ada
pada LKS.

4. Melakkan Membimbing  siswa Melakukan percobaan
percobaan untuk mengumpulkan berdasarkan langkah-
untuk informasi melalui langkah yang
memperoleh percobaan dan diskusi disajikan.
informasi. kelompok.

Membimbing  siswa Menganalisis data



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

dalam  menganalisis hasil percobaan
data informasi yang dengan berdiskusi
diperoleh bersama bersama kelompoknya.
kelompoknya.
5. Membuat Membimbing  siswa Membuat kesimpulan
kesimpulan untuk membuat dari ananlisis data dan
kesimpulan pada percobaan dengan
masalah-masalah yang berdiskusi bersama
ada pada LKS. kelompoknya.
Memberikan Menyampaikan
kesempatan  kepada kesimpulan
setiap kelompok berdasarkan  diskusi
untuk menyampaikan kelompoknya.
kesimpulan pada
LKS.
Kegiatan Penutup
Sebelum menutup Siswa mendengarkan | 15 menit
pembelajaran,  guru penjelasan dari guru.
memberikan
penguatan dan
kesimpulan terhadap
pembelajaran.
Guru menutup Siswa menjawab
pembelajaran dengan salam dari guru.
doa kemudian salam.
Pertemuan 2
. . ) Alokasi
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan awal

c. Guru memasuki | b. Siwa menjallab | 5 menit
kelas dan salam dari guru.
mengucapkan
salam.

d. Guru d. Siswa
mengkondisikan memperhatikan dan
kelas untuk bisa duduk dengan tertib.
memulai
pembelajaran
dengan tertib dan
tenang, kemuadian
memeriksa
kehadiran siswa.

e. Guru mengajukan |e. Siswa  menjawab
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pertanyaan kepada pertanyaan dari
siswa sebagai guru.

apersepsi.

“ Apakah kalian

pernah melempar

bola keatas ?”

Guru memberikan Siswa

motivasi  kepada memperhatikan
siswa. penjelasan dari
“Mengapa  bola guru.

yang dilempar

kembali ke

bawah?”.

Guru Siswa
menyampaikan memperhatikan
tujuan penjelasan dari
pembelajaran. guru.

Guru meminta Siswa mulai duduk
siswa untuk duduk membentuk

sesuai kelompok  dengan
kelompoknya dan tertib.

membagikan LKS.

Kegiatan Inti

1. Menyajikan
pertanyaan atau
masalah.

Membimbing
siswa untuk
mengidentifikasi
masalah-masalah
yang disajikan
pada LKS.

Mengidentifikasi
masalah-masalah
yang disajikan pada
LKS.

Mengumpulkan data

Membimbing siwa
untuk menemukan
jawaban dari
permasalahan.

Mencari informasi
untuk menjawab
permasalahan  ada
LKS.

Menginterpretasikan

Membimbing

Berdiskusi bersama

30 menit

data siswa dalam kelompoknya untuk
melakukan diskusi menemukan
kelompok. jawaban.
Menjelaskan
materi  kecepatan
dan kelajuan.

Membuat Membimbing Membuat

kesimpulan siswa untuk kesimpulan dari
membuat ananlisis data
kesimpulan pada dengan  berdiskusi
masalah-masalah bersama

yang ada pada

kelompoknya.
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LKS.
Memberikan Menyampaikan
kesempatan kesimpulan

kepada setiap
kelompok  untuk
menyampaikan
kesimpulan  pada
LKS.

berdasarkan diskusi
kelompoknya.

Kegiatan Penutup

Sebelum menutup
pembelajaran,

guru memberikan
penguatan dan
kesimpulan
terhadap
pembelajaran.

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru.

Guru menutup
pembelajaran
dengan doa
kemudian salam.

Siswa  menjawab
salam dari guru.

10 menit

9. Penilaian Pembelajaran
1. Lembar observasi ketrampilan berfikir kritis

2. Soal tes ketrampilan berfikir kritis

3. Soal tes hasil belajar
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Lampiran 15. Silabus Kelas Kontrol

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 1 Cluring
Kelas : X

Mata Pelajaran : Fisika

Semester : 1 (Satu)

Materi : Gerak Lurus

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran | 3.7 Menganalisis | Gerak Lurus: Mengamati:
agama yang dianutnya. interaksi pada gaya | 1. Gerak, jarak, dan | 1. Siswa mengamati guru dalam
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku | serta hubungan antara perpindahan memberikan  contoh  gerak, jarak,
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli | gaya, massa dan gerak | 2. Kecepatan dan perpindahan, GLB dan GLBB dalam
(gotong royong, kerjasama, toleransi, | lurus benda serta kelajuan kehidupan sehari-hari.
damai), santun, responsif dan pro- | penerapannya dalam | 3. Gerak Lurus | 2. Siswa memperhatikan penjelasan guru
aktifdan menunjukkan sikap sebagai | kehidupan sehari-hari. Beraturan (GLB) tentang materi yang disampaikan.

bagian dari solusi atas berbagai dan Gerak Lurus | Mengumpulkan:

permasalahan dalam berinteraksi secara | 4.7 Melakukan Berubah Beraturan | 1. Siswa mengumpulkan informasi-
efektif dengan lingkungan sosial dan | percobaan berikut (GLBB) informasi untuk menemukan
alam serta dalam menempatkan diri | presentasi hasilnya permasalahan soal yang diberikan oleh
sebagai cerminan bangsa dalam | terkait gaya serta guru dari buku ataupun media lain.
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pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab  fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

hubungan gaya, massa
dan percepatan dalam
gerak lurus benda
dengan  menerapkan

metode ilmiah.

Asosiasi :

1. Siswa mengolah informasi yang mereka
dapat untuk menyelesaikan soal yang
diberikan guru.

Komunikasi :

1. Siswa menyampaikan jawaban soal yang
diberikan guru dipapan tulis dan guru
memberikan penegasan pada jawaban
soal dan memberikan feedback yang
positif.
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Lampiran 16. Rpp 1 Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 1 Cluring

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/semester : X/Gasal

Pokok Bahasan : Gerak, Jarak, dan Perpindahan
Pertemuan Ke : Satu (1)

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

£,
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif dan pro-
aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

3.4

4.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.
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Indikator

3.4.1 Menjelaskan pengertian gerak

3.4.2 Menjelaskan perbedaan jarak dan perpndahan

3.4.3 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan jarak dan
perpindahan.

3.4.4 Menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan laju, kecepatan, dan

percepatan.
. Tujuan
1. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat memaahami konsep
gerak.

2. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan perbedaan
jarak dan perpndahan.

3. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan jarak dan perpindahan.

4. Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan
persoalan yang berhubungan dengan laju, kecepatan, dan percepatan.

. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Gerak

Suatu benda dikatakan bergerak apabila benda tersebut mengalami
perubahan kedudukan dalam selang waktu tertentu terhadap titik acuannya.
Sebuah bus berjalan meninggalkan terminal. Bus tersebut dikatakan bergerak
karena kedudukannya terhadap terminal selalu berubah. Dalam hal tersebut, bus
menjauhi terminal. Penumpangnya dikatakan bergerak karena kedudukannya
terhadap terminal juga berubah. Akan tetapi, penumpang bus dikatakan tidak
bergerak terhadap penumpang bus yang ada disebalahnya. Penumpang bus
dianggap tidak bergerak karena antara keduanya tidak terjadi perubahan
kedudukan.
2. Jarak dan Perpindahan

Jika suatu benda bergerak, maka benda tu akan berubah posisi. Perubahan
posisi benda pada waktu tertentu disebut dengan perpindahan. Sedangkan jarak
merupakan panjang lintasan yang menghubungkan dua titik. Jarak merupakan
besaran skalar dan tidak mempunyai arah, sedangkan perpindahan merupakan
besaran vector yang memiliki nilai dan arah.

Sebagai contoh, sebuah mobil bergerak dari titik A ke titik B kemudian
melalui titik C dan kembali ke titik B, maka posisi awal yakni titik A sampai pada
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titik akhir pada titik B disebut jarak. Dan jarak titik awal A ke posisi akir yakni
titik B adalah perpindahan (Ax).

jswmn]

ARG
A _ AW~ - S C
o0
suss]

Gambar mobil yang bergerak dengan mengalami jarak dan perpindahan

Jarak =S = panjang lintasan = AB+BC+CB

Perpindahan =Ax=AkeB

3. Kelajuan dan Kecepatan

Kelajuan merupakan besaran scalar, dengan besarnya nilai tidak
bergantung pada arah gerak. Sedangkan kecepatan merupakan besaran vector,
dengan arah gerak dipertimbangkan. Kelajuan diukur dengan speedometer dan
kecepatan diukur dengan veliciometer. Secara matematis:

jarak (m) perpindahan (m)

Kelajuan = Kecepatan =

selang waktu (s) selang waktu (s)

a. Kecepatan Rata-rata

Ketika kamu melakukan perjalanan dengan sepeda motor melawati
jalan yang tidaak selalu lurus, kadang naik turun. Misalnya dari Jember ke
Banyuwangi melawati kumitir, kendaraan yang kamu gunakan kelajuannya
berubah-ubah. Hal ini dapat dilihat pada nilai yang ditunjukkan speedometer
pada kendaraan. Oleh karena itu kendaraan memiliki arah adan kelajuan yang
berubah-ubah maka sering digunakan istilah kecepatan rata-rata. Secara
matematis dapat dituliskan:
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As (perpindahan) :

V.(Kecepatan rata — rata) = 5t (selang waktu) !
1

As (perpindahan)

V.(kelajuan rata — rata) = 3t (selang waktu)

b. Kelajuan dan Kecepatan Sesaat

Untuk mengetahui berapa besar kelajuan suatu kendaraan atau sebuah
speda motor dapat dilihat pada penunjukan jarum speedometer kendaraan
tersebut. pada umumnya kendaraan bermotor dilengkapi dengan alat ini. Anda
melihat dengan jelas posisi jarum pada saat kendaraan sedang bergerak,
perubahan kelajuan akan memberikan perubahan posisi jarum penunjuk
speedometer.

Kecepatan sesaat adalah kecepatan pada waktu tertentu atau kecepatan
pada suatu titik dari lintasannya. Untuk menentukannya anda perlu mengukur
jarak tempuh dalam selang waktu (At) yang sangat singkat, misalnya 1/10
sekon atau 1/50 sekon. secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut:

I Ax
v= lim—
At—0 At

Karena materi limit masih akan dipelajari pada kelas XI, maka persamaan
matematisnya dapat dituliskan sebagai berikut:

A .
v= A—f dengan At sangat kecil

c. Percepatan

Benda dikatan mengalami percepatan apabila benda bergerak dengan
kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu terterntu. Jadi dapat
disimpulakan bahwa Percepatan adalah perubahan kecepatan dan atau arah
dalam selang waktu tertentu. Percepatan merupakan besaran vector.
Percepatan berharga posistif jika kecepatan suatu benda bertambah dalam
selang waktu tertentu. Dan percepatan berharga negative apabila kecepatan
berkurang dalam selang waktu tertentu.

1) Percepatan Rata-rata
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a = Av _ vy—vy _ perubahan kecepatan
oAt to—tq - selang waktu

Dimana a adalah percepatan dalam m/s®> dan Av adalah
perubahan kecepatan dan At adalah selang waktu.
2) Percepatan sesaat
Percepatan sesaat adalah percepatan pada wktu tertentu atau
percepatan pada suatu titik. Untuk menghitung percepatan sesaat suatu
benda, dibutuhkan waktu yang sangat singkat. Dalam arti mendekati
nol. Secara matematis dpat ditulskan sebagai berikut:

A .
a= A—: dengan At sangat kecil

d. Perlajuan

Perlajuan berbeda dengan percepatan, dimana percepatan merupakan
besaran vector, sedang perlajuan merupakan besaran scalar. Perlajuan hanya
bergantung pada perubahan laju benda dibagi dengan perubahan waktu, tidak
bergantung pada arah gerak.

J kelajuan
perla]uan =
waktu tertentu
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E. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Model : Konvensional
Metode : Ceramah, Penugasan, diskusi, dan Tanya jawab.

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media : papan tulis, LCD, powerpoint.
Sumber belajar : Buku teks fisika kelas X.

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

Alokasi

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Kegiatan awal

a. Guru memasuki kelas | a. Siwa menjallab salam | 15 menit

dan mengucapkan dari guru.
salam.

b. Guru mengkondisikan | b. Siswa memperhatikan
kelas  untuk  bisa dan duduk dengan
memulai tertib.

pembelajaran dengan
tertib dan tenang,
kemuadian memeriksa
kehadiran siswa.

c. Guru mengajukan | c. Siswa menjawab
pertanyaan kepada pertanyaan dari guru.
siswa yang bberkaitan
dengan Gerak, jarak
dan perpindahan serta

kecepatan dan
kelajuan.
Kegiatan Inti
a. Guru menjelakan | a. Siswa memperhatikan | 60 menit
materi tentang gerak,
jarak dan
perpindahan, serta
kelajuan dan
kecepatan.

b. Guru memberikan | b. Siswa mencatat
kesempatan  kepada
siswa untuk mencatat
hal-hal penting yang
perlu dicatat.
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Guru memberikan Siswa

contoh soal untuk memperhatikannya.
dikerjakan  bersama-

sama.

Guru meminta siswa Siswa  mengerjakan
untuk  mengerjakan latihan.

beberapa latihan.

Beberapa siswa Beberapa siswa maju
diminta kedepan untuk
mengerjakannya mengerjakannya.
dipapan tulis.

Guru memperhatiakan Siswa memperhatikan
jawaban siswa dan penjelasan guru.
memberikan

penegasan mana yang
benar dan mana yang
salah.

Kegiatan Penutup

Guru  menyimpulkan

Siswa mendengarkan

pembelajaran dan penjelasan dari guru.
memberikan  umpan

positif.

Guru memberi tugas Siswa menjawab
untuk dikerjakan salam dari guru.
dirumah. Dan

kemudian

mengucapkan salam.

15 menit

H. Penilaian Pembelajaran

1. Lembar observasi ketrampilan berfikir kritis

2. Soal tes ketrampilan berfikir kritis
3. Soal tes hasil belajar
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Lampiran 17. Rpp 2 Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 1 Cluring
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/semester : X/Gasal

Pokok Bahasan : GLB dan GLBB
Pertemuan Ke : Satu dan dua
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

£,
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif dan pro-
aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

3.4

4.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.
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Indikator
3.4.1 Mengetahui perbedaan GLB dan GLBB

3.4.2 Menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan GLB dan GLBB.

3.4.3 Menganalisis penerapan konsep GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-
hari.

3.4.4 Melakukan percobaan terkait GLB dan GLBB

. Tujuan
1. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat mengetahui perbedaan GLB dan

GLBB.

2. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan GLB dan GLBB.

3. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat menganalisis penerapan konsep
GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-hari.

4. Melalui penugasan dan diskusi siswa dapat melakukan percobaan terkait GLB
dan GLBB.

Materi Pembelajaran

Berdasarkan lintasannya gerak dapat dibedakan menjadi berbagai macam
misalnya gerak lurus, gerak parabola, gerak melingkar dan lan sebagainya.
Seseorang yang naik kereta api akan bergerak menjauhi stasiun. Apabila kereta
api tersebut berjalan lurus terus, orang tersebut dikatakan bergerak lurus
meninggalkan stasiun. Sebuah mobil melaju dijalan raya yang lurus merupakan
contoh gerak lurus. Jadi gerak suatu benda dalam lintasan lurus dinamakan gerak
lurus. Berdasarkan kelajuan yang ditempuhnya gerak lurus dibedakan menjadi
dua yaitu Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB).

1. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan apabila lintasan dari benda
tersebut merupakan garis lurus, dan kecepatannya setiap saat adalah tetap. Dalam
kehidupan sehari-hari sulit menemukan contoh dari gerak lurus beraturan, namun
jika sebuah kereta api melakukan gerak lurus pada relying lurus. Jika dalam
selang waktu yang sama kereta api tersebut menempuh jarak yang sama, maka
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peristiwa tersebut merupakan gerak lurus beraturan. Secara matematis dapat

dirumuskan:
[ s=v.t }
Dengan :

s = jarak yang ditempuh (m)
v = kecepatan (m/s)
t = selang waktu yang dibutuhkan (sekon)

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Jika suatu benda bergerak dengan lintasan lurus dengan kecepatan benda
yang berubah-ubah maka benda tersebut melakukan Gerak Lurus Berubah
Beraturan. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

_______________________________________________

o = e e e e = e e =
- T e e — = -

_______________________________________________

a. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) Diperlambat

Bila percepatan suatu benda searah dengan kecepatannya, maka
kecepatan benda tersebut akan semakin besar, berarti gerak benda semakin
cepat. Inilah yang disebut pescepatan. Contoh dari GLBB dipercepat adalah
pengendara sepeda yang melaju dijalan yang menurun. Secara matematis
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Gerak Jatuh Bebas
Gerak jatuh bebas adalah suatu bentuk gerak lurus dalam satu dimensi
yang hanya dipengaruhi oleh adanya gaya gravitasi.

______________

- —— ==
g A

______________

Dimana g adalah percepatan gravitasi

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat

Bila percepatan suatu benda berlawanan arah dengan kecepatannya,
berakibat kecepatan benda tersebut akan semakin kecil. Gerak benda semakin
lambat. Inilah yang disebut dengan perlambatan. Contoh GLBB diperlambat
ketika petenis melempar bola keatas, maka gerakan bola yang tadinya cepat
akan melambat akibat adanya gaya gravitasi bumi. Percepatan bola
berlawanan arah dengan kecepatannya, maka bola mengalami perlambatan.
Secara matematis:

—_—— i ————— -

—_——————— -
—-—— =

______________
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6. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

: Kontekstual
: Konvensional
: Ceramah, penugasan, diskusi, presentasi, dan Tanya jawab.

7. Media, Alat, dan Sumber Belajar
: papan tulis, LCD, powerpoint.
: Buku teks fisika kelas X.

Media

Sumber belajar

8. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

106

materi tentang GLB
dan GLBB.

Guru memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk mencatat
hal-hal penting yang
perlu dicatat.

Siswa mencatat

Guru memberikan
contoh soal untuk
dikerjakan  bersama-
sama.

Siswa
memperhatikannya.

i . : Alokasi
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan awal
Guru memasuki kelas Siwa menjallab salam | 15 menit
dan mengucapkan dari guru.
salam.
Guru mengkondisikan Siswa memperhatikan
kelas  untuk bisa dan duduk dengan
memulai tertib.
pembelajaran dengan
tertib dan tenang,
kemuadian memeriksa
kehadiran siswa.
Guru mengajukan Siswa menjawab
pertanyaan kepada pertanyaan dari guru.
siswa yang berkaitan
dengan GLB dan
GLBB dalam
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti
Guru menjelakan Siswa memperhatikan | 60 menit
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Guru meminta siswa Siswa  mengerjakan
untuk  mengerjakan latihan.

beberapa latihan.

Beberapa siswa Beberapa siswa maju
diminta kedepan untuk
mengerjakannya mengerjakannya.
dipapan tulis.

Guru memperhatiakan Siswa memperhatikan
jawaban siswa dan penjelasan guru.
memberikan

penegasan mana yang
benar dan mana yang
salah.

Kegiatan Penutup

Guru  menyimpulkan

Siswa mendengarkan

pembelajaran dan penjelasan dari guru.
memberikan  umpan

positif.

Guru memberi tugas Siswa menjawab
untuk dikerjakan salam dari guru.
dirumah. Dan

kemudian

mengucapkan salam.

15 menit

9. Penilaian Pembelajaran

1. Lembar observasi ketrampilan berfikir kritis

2. Soal tes ketrampilan berfikir kritis
3. Soal tes hasil belajar
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Lampiran 18. LKS 1

LEMBAR KERJA SISWA (LIXS)
GERAK

Petunjuk LKS:

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa
PETUNJUK setiap kelompoknya secara acak.
2. Masing-masing kelompok mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru untuk didiskusikan bersama
satu kelompoknya.

3. Hasil diskusi dari satu kelompok tersebut

Kelompok

Nama

KELOMPOK

1. Memahami konsep gerak

2. Memahami perbedaan  jarak dan
TUTUAN perpindahan

3. Menyelesaikan permasalahan yang

berhubungan dengan jarak dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

109

(a) (b)

Jika dilihat dari gambar diatas, gambar (a) menunjukkan orang yang duduk
didalam kereta yang bergerak, sedangkan pada gambar (b) menunjukkan orang
yang melihat kereta yang bergerak. Apa kaitan antara kedua gambar tersebut
dengan konsep gerak dan bagaimanakah konsep gerak yang dapat kamu

simpulkan dari kedua gambar tersebut?

' RUMUSKAN MASALAH |
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_____________ D

Ketika kereta api bergerak, apakah penumpang dalam kereta juga
bergerak terhadap kursi yang didudukinya?

Ketika kereta api bergerak, apakah penumpang dalam kereta juga
bergerak terhadap kereta api?

Ketika kereta api meninggalkan stasiun apakah orang-orang yang
berada distasiun melihat penumpang dan kereta itu bergerak ?
Apakah gerak itu bersifat relatif?

Suatu benda dikatan bergerak jika benda itu mengalami
............................... Terhadap ......ccccvvveviirnccieneen. $€DAGQAI v
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Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas. Berikan kesimpulan
tentang kaitan kedua gambar dengan konsep gerak dan kesimpulan

gerak berdasarkan analisis.

Kesimpulan :
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JARAK DAN PERPINDAHAN

Perhatikan, gambar diatas!

Sebuah mobil bergerak ketimur/kekanan sejauh 10 km, kemudian
berbalik arah kebarat/kekiri sejauh 7,5 km. berapakah jarak dan
perpindahan dari mobil tersebut!

f~._——---J
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_________________________________________________________

__________________________________________________

1 I I 1 l | ] | ] 1 LS
<1 ] T 1 T —->

4 3 2 1 0 1 ¢
* Perpindﬁhansdalar?\ ar'a]n sumbu >;I pos?ﬁf a%ahnya selalu kekanan.
& Perpindahan dalam arah sumbu x negative arahnya selalu kekir:i.

& Berapakah jarak dan perpindahan mobil tersebut
& Berdasarkan permasalahan diatas apa yang dapat anda simpulkan
tentang jarak dan perpindahan?
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BERLATIH SOAL

<
Il

N
V==
t

v = kelajuan (m/s)

s = jarak tempuh (meter)

t = waktu tempuh (second)

v = kecepatan rata — rata

Ax = perpindahan = x akhir — x awal (m)

At = perubahan waktu = t akhir — t awal (s)

a = percepatanrata — rata

Ax Ax
At At

1.

114

Seorang anak berlari dengan cepat karena sudah terlambat menuju

kesekolah. Untuk menempuh jarak 300 m dibutuhkan waktu 50 s. berapakah

laju rata-rata anak tersebut?

detik kedua kecepatan menjadi 40 m/s, tentukan percepatannya.

Sebuah motor pada detik pertama bergerak dengan kecepatan 20 m/s, pada

Seorang siswa berangkat kesekolah dengan menggunakan sepeda. Awalnya

siswa tersebut bersepeda dengan kelajuan tetap 2 m/s selama lima menit.

Empat menit berikutnya, anak itu bersepeda dengan kelajuan 1 m/s, dan

empat menit terakhir dengan kelajuan 0,5 m/s. siswa tersebut membutuhkan

waktu 20 menit sampai diekolahnya. Tentukanlah:

a. Jarak dari rumah kesekolah siswa tersebut, dan

b. Kelajuan rata-rata selama per jalanannya.
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Lampiran 19. LKS 2

LEMBAR KERJA SISWA (LIKS)
GLB DAN GLBB

Petunjuk LKS:

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa setiap

PETUNJUK
kelompoknya secara acak.

2. Masing-masing kelompok mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru untuk didiskusikan bersama satu
kelompoknya.

3. Hasil diskusi dari satu kelompok tersebut kemudian
dipresentasikan didepan kelas.

Kelompok
Nama
1, ... B N SR L RELOMEGK
2. ... R N
3. ... . 0| B
4, ... NEe e
TR s casascre B oo oo

1. Mengetahui perbedaan GLB dan GLBB
2. Menyelesaikan persoalan yang berhubungan
[ UIUAN dengan GLB dan GLBB.
3. Menganalisis penerapan konsep GLB dan
GLBB dalam kehidupan sehari-hari.
4. Melakukan percobaan terkait GLB dan GLBB
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GERAK LURUS BERATURAN

Perhatikan gambar diatas. Suatu elevator bergerak lurus keatas dan
kebawah. Suatu elevator memiliki waktu yang sama ketika elevator naik atau
turun ke laintai 1 menuju lantai 2, lantai 2 ke lantai 3, lantai 3 ke 4 dan
seterusnya jika antar lantai memiliki jarak yang sama. Berdasarkan

permasalahan tersebut apakah elevator memiliki kecepatan dan percepatan?

V-
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== —mmmmmmm————— - 4
:: AYO BERHIPOTESIS |
e e e il 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 )
[ A, . SN e  TEMET SRR e . . V- ad
______________ )

1

>
<
o
>
Zz
>
-
0n
[
0

Untuk membuktikan prediksimu lakukan kegiatan berikut!

-1

Langkah Kerja

1. Ukur papan atau lantai sampai 150 cm. kemudian beri tanda

berupa garis pada jarak 50 cm, 100 cm, 150 cm.
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2. Hidupkan tombol on pada mainan mobil, kemudian letakkan mobil-
mobilan pada garis O atau start. Setelah itu pencet stopwatch
pada hp setiap melintasi garis 50, 100 dan 150 cm.

3. Catat angka waktu yang dihasilkan oleh stopwatch ke dalam

tabel pengamatan.

Tabel Pengamatan

No | Jarak Waktu (s) At (s) =2 (@ %:%)
(m) 2=t

6rafik Hubungan antara s dan t

Setelah mendapatkan data pengamatan maka buatlah grafik

hubungan antara jarak dan waktu pada masing-masing tabel!

g
vlk

L J
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1. Berdasarkan pengamatan bagaimana kecepatan mobil pada jarak

40, 80, dan 120 cm ?

2. Berdasarkan grafik, bagaimana hubungan antara (s) dan (t) serta

(v) dan (t) pada percobaan?

Berdasarkan kegiatan diatas apa yang dapat kalian simpulkan dari

pergerakan elevator dan kegiatan praktikum ?

Kesimpulan :
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Lampiran 20. LKS 3

LEMBAR KERJA SISWA (LIKS)
GLB DAN GLBB

Petunjuk LKS:

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa setiap

PETUNJUK
kelompoknya secara acak.

2. Masing-masing kelompok mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru untuk didiskusikan bersama satu
kelompoknya.

3. Hasil diskusi dari satu kelompok tersebut kemudian
dipresentasikan didepan kelas.

Kelompok
Nama
1, ... B N SR L RELOMEGK
2. ... R N
3. ... . 0| B
4, ... NEe e
TR s casascre B oo oo

1. Mengetahui perbedaan GLB dan GLBB
2. Menyelesaikan persoalan yang berhubungan
[ UIUAN dengan GLB dan GLBB.
3. Menganalisis penerapan konsep GLB dan
GLBB dalam kehidupan sehari-hari.
4. Melakukan percobaan terkait GLB dan GLBB
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GERAK LURUS BERUBAH BERATURAN

Perhatikan gambar diatas. Ketika seorang pesepeda melewati furunan tanpa

mengayuh sepedanya. Apakah kecepatan sepeda diatas dan diturunan jalan

sama?

=
___________________ 4
! RUMUSKAN MASALAH |
N NG, N WYY T T T
| 1
I |
| |
| 1
| 1
| 1
| 1
B ALl . T . Yy A !
_________________ g
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\' AYO ANALISIS !

Untuk membuktikan prediksimu lakukan kegiatan berikut!

Langkah Kerja

1.

Ukur papan sampai 150 cm. kemudian beri tanda berupa garis
pada jarak 50 cm, 100 cm, 150 cm.

Miringkan papan pada ketinggian tertentu (100 cm)

Letakkan papan diatas, kemudian lepaskan sehingga melewati
papan sejauh 150 cm.

Catat waktu balok melewati papan pada titik 50 cm, 100 cm, dan
150 cm.

Ulangi langkah no 3 sebanyak 3 kali.

Catat hasil data pada tabel pengamatan.
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Tabel Pengamatan

No | Jarak Waktu (s) At (s) =2 (a= %:%)
(m) 2=t

6rafik Hubungan antara s dan t

Setelah mendapatkan data pengamatan maka buatlah grafik

hubungan antara jarak dan waktu pada masing-masing tabel!

S
Ya

-~

=
>

t

g_r‘!'

1. Berdasarkan pengamatan bagaimana kecepatan balok pada jarak

50, 100, dan 150 cm ?
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2. Berdasarkan grafik, bagaimana hubungan antara jarak (s) dan

waktu (1)?

3. Apakah balok memiliki percepatan?

Berdasarkan kegiatan diatas apa yang dapat kalian simpulkan dari

peristiwa pesepeda yang melewati furunan dengan praktikum diatas?

Kesimpulan :
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Lampiran 21. LKS 4

LA ER S5
GERA VR BEBAS AN GERIE VEETIIAL NEATS

' Petunjuk LKS:

N

PETUNJUKJ 1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa setiap
7 i kelompoknya secara acak.
2. Masing-masing kelompok mengerjakan LKS yang
| diberikan oleh guru untuk didiskusikan bersama satu
kelompoknya.
i 3. Hasil diskusi dari satu kelompok tersebut kemudian
i dipresentasikan didepan kelas.
Kelompok
Nama — : y
TR i Y, W KELOMPOK _ |
2. ... R N )
3. ... . 0| B
4, ... .NEeee e e
TR s casascre B oo oo
1. Mengetahui perbedaan GLB dan GLBB
'\ 2. Menyelesaikan persoalan yang berhubungan
TUJUAN )

- - . dengan GLB dan GLBB.
3. Menganalisis penerapan konsep GLB dan
GLBB dalam kehidupan sehari-hari.
4. Melakukan percobaan terkait GLB dan GLBB
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Bila percepatan suatu benda searah dengan kecepatannya, maka benda
akan semakin besar, berarti gerak benda semakin cepat. Inilah yang
disebut percepatan.

h=1%gt h = Vot +1/2g+°
V»r = Vo + 91'

(b)

(a)

(©)
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Perhatikan kedua gambar diatas. Apakah semua kecepatan pada tiga
peristiwa pada gambar a, b, dan ¢ sama dan apakah ketiga gambar memiliki

percepatan. Mengapa ?

RSN T -
¥ JAWABAN :

kil - sttt — “uiaiai il
:i:::::::::::::::ol ______________________________________ ":-’J
|- AYOREERFIKIGNY

Subuah apel jatuh dari pohon setinggi 4 m dari atas permukaan tanah.

Tentukan kedudukan dan kelajuan ael setelah jatuh selama 2s dan 3 s.
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GERAK VERTIKAL KEATAS

Bila percepatan suatu benda berlawanan arah dengan percepatannya,
berakibat kecepatan benda tersebut akan semakin kecil. Gerak benda
semakin lambat. Inilah yang disebut perlambatan.

h = Vot - 1/2g+°
V= Vo - g'l'

Perhatikan kedua gambar diatas. Ketika seorang anak melempar bola
basket keatas, bagaimana kecepatan bola dari awal sampai semakin keatas

hingga jatuh kembali ketangan sang anak.

- e e =
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Perhatikan kedua gambar diatas. Sebuah bola dilemparkan keatas dengan

kecepatan awal 20 m/s. Hitunglah berapakah ketinggian benda tersebut

saat kecepatannya menjadi 5 m/s.

—— = = e e e = = =
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LATIHAN SOAL

Untuk menguji kepahamanmu. Kerjakan soal-soal dibawah inil

1.

Seorang pelari berlari mengelilingi lapangan satu kali putaran.
Lapangan berbentuk lingkaran dengan jari-jari 100 m, berapakah
jarak dan perpindahan yang dialami pelari tersebut?

. Amri lari pagi mengelilingi lapangan berbentuk 4 persegi panjang

dengan dengan panjang 10 m dan lebar 5 m. setelah melakukannya
tepat 10 putaran dalam waktu 1 menit, amri berhenti. Tentukan:

a. Jarak yang ditempuh Amri.

b. Perpindahan Amri.

c. Kelajuan rata-rata.

d. Kecepatan rata-rata.

. Seseorang berjalan sejauh 60 m kearah fimur dalam waktu 60 s,

kemudian 20 m kebarat dalam waktu 40 2. Laju rata-rata dan
kecepatan rata-rata orang tersebut adalah?

. Sebuah benda dilemparkan keatas dengan kecepatan awal 40 m/s.

berapakah ketinggian benda tersebut saat kecepatannya menjadi 10
m/s?

Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 150 km/jam. Tiba-tiba
mobil tersebut direm sehingga mengalami perlambatan sebesar 50
km/jam, berapakah jarak yang ditempuh oleh mobil sampai
berhenti?

Sebuah bola dijatuhkan dari gedung setinggi 30, O m dari atas
permukaan tanah. Tentukan kedudukan dan kelajuan bola setelah
Jjatuh selama 3 s?
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KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR GERAK LURUS
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No | Kpompetensi Indikator | Klasifikasi | Butir Soal Jawaban Pedoman Penskoran
Dasar

1. | Menganalisis Menganali Cc2 1. Sebutkan 5 contoh GLBB | 1. Buah vyang jatuh dari |4 = menyebutkan 5
besaran- sis dalam kehidupan sehari-hari! pohonnya. contoh benar.
besaran  fisis | persoalan 2. Seorang anak yang | 3 = menyebutkan 2-3
pada gerak | yang melempar bola keatas. contoh benar.
lurus  dengan | berkaitan 3. Pengendara sepeda yang [ 2 = menyebutkan 1
kecepatan penerapan melaju dijalan menurun. | contoh benar.
konstan (tetap) | GLBB 4. Pengendara sepeda yang | 1 = menyebutkan contoh
dan gerak lurus | dalam melaju dijalanan yang | namun semuanya salah.
dengan kehidupan menanjak. 0 = tidak menuliskan
percepatan sehari- 5. Seseorang yang sedang | jawaban.
konstan (tetap) | hari. mendaki gunung.

2. | berikut Menyelesa C3 2. Amri lari pagi mengelilingi | Penyelesaian matematis: 4 = jawaban benar
penerapannya ikan lapangan berbentuk 4 persegi P=10m dengan menyertakan
dalam persoalan . L=5m langkah-langkah
kehidupan yang panjang  dengan 1 putaran = keliling 4 | penyelesaian dengan
sehari-hari berhubung panjang 10 m dan lebar 5 m. | persegi panjang benar dan tepat.
misalnya an dengan setelah melakukannya tepat | =2X (P +1) 3 = jawaban benar namun
Ireselgmatan Jarak_ dan 10" puEE P ATV :2 X (10 + 5) Iangkah-la_mgkah
alu lintas. perpindah =30m penyelesaian kurang

an  serta menit,  amri berhenti. | T_ 1 menit=60s tepat.
kelajuan Tentukan: a. Jarak vyang ditempuh | 2 = jawaban salah namun
dan a Jarak yang ditempuh Amri menyertakan langkah-
kecepatan. _ As = 10 putaran langkah.
Amri. =10x 30 1 = jawaban salah tanpa
b. Perpindahan Amri. =300m menyelesaikan langkah-
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c. Kelajuan rata-rata.

b. Perpindahan Amri

langkah penyelesaian.

d. Kecepatan rata-rata. As=10 0 = tidak menuliskan
c. Kelajuan rata-rata jawaban.
V =s/At
= 300/60
=5m/s
d. Kecepatan rata-rata
V = As/At
=0/60
=0
Menyelesa C4 Sebuah bola dijatuhkan dari | a.v;=vg + gt 4 = jawaban benar
ikan gedung setinggi 30, 0 m dari | vy=0+9,8 (1) dengan menyertakan
persoalan atas permukaan tanah. | vi=9,8 m/s langkah-langkah
yang Tentukan kedudukan dan | h = vt + % gt penyelesaian dengan
berhubung kelajuan bola setelah jatuh | h =0+ % (9,8) 1° benar dan tepat.
an dengan selama 1 s dari permukaan | =4,9m 3 = jawaban benar namun
GLB dan tanah. Bola berada 30 m — 4,9 m = | langkah-langkah
GLBB 25,1 m diatas tanah penyelesaian kurang
tepat.
2 = jawaban salah namun
menyertakan langkah-
langkah.
1 = jawaban salah tanpa
menyelesaikan langkah-
langkah penyelesaian.
0 = tidak menuliskan
jawaban.
Menyelesa C4 Sebuah benda dilemparkan |v = v, — gt ((-) karena |4 = jawaban benar
ikan keatas dengan kecepatan awal | keatas) dengan menyertakan
persoalan 20 m/s. berapakah ketinggian | 5 =20 — 10t langkah-langkah
yang benda tersebut saat | t=15s penyelesaian dengan
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berhubung
an dengan
GLB dan
GLBB

kecepatannya menjadi 5 m/s?

berarti ketinggiannya dapat

diperoleh:

h = vt + % gt?
=20.1,5-10 (1,5)°
=18,75

benar dan tepat.

3 = jawaban benar namun
langkah-langkah
penyelesaian
tepat.

2 = jawaban salah namun
menyertakan langkah-
langkah.

1 = jawaban salah tanpa
menyelesaikan langkah-
langkah penyelesaian.

0 = tidak menuliskan
jawaban.

kurang

Menyelesa
ikan
persoalan
yang
berhubung
an dengan
GLB dan
GLBB

C3

Sebuah
dengan
km/jam.

mobil  bergerak
kecepatan 144
Tiba-tiba  mobil
tersebut  direm  sehingga
mengalami perlambatan
sebesar 72 km/jam, berapakah
jarak yang ditempuh oleh
mobil sampai berhenti?

Vo = 144 km/jam = 40 m/s
a =72 km/jam = 20 m/s
vy = 0 berhenti
Vi = Vo — at
0 =40 m/s— (20 m/s* . 1)
t=2s
s = (40 mis)(2s) — (20
m/s®)(2s)
=80-40 m=40m

4 = jawaban benar
dengan menyertakan
langkah-langkah
penyelesaian
benar dan tepat.
3 = jawaban benar namun
langkah-langkah
penyelesaian
tepat.

2 = jawaban salah namun
menyertakan langkah-
langkah.

1 = jawaban salah tanpa
menyelesaikan langkah-
langkah penyelesaian.

0 = tidak menuliskan
jawaban.

dengan

kurang

Nilai =

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimum
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the decision

Srategies and
tactics

konsep
dan
perpindhana

berkaitan
dengan
dan
perpindahan

jarak

Menyelesaikan
persoalan yang

jarak

sejauh 200 m kemudian berjalan
kebarat sejauh 160 m. berapa jarak
dan perpindahannya. Apa yang harus
dilakukan  anak itu  sehingga
perpindahannya nol?.

sejauh 200 m kemudian
kebarat sejauh 160 m. maka
jarak yang ditempuh siswa
adalah 200m+160m= 360 m.
sedangkan untuk
perpindahannya yaitu :

No | Indikator Kompetensi Indikator Butir Soal Jawaban Klasifik
Ketrampilan Dasar asi
Berfikir Kritis

1. | Elementary Menganalisis 1. Memahami v s Pada gambar a merupakan | C4
clarification besaran- konsep gerak —_— grafik hubungan antara v dan

besaran  fisis t pada GLB. Dalam grafik
pada gerak ¥ e tersebut dapat dilihat bahwa
lurus  dengan el V... ; kecepatan benda tetap yaitu
kecepatan benda menempuh jarak yang
konstan (tetap) a b sama untuk selang waktu
dan gerak lurus Jika dilihat dari gambar, apa yang | Yang sama. Sedang pada
dengan dapat kalian jelaskan tentang | 9ambar b tampak grafik
percepatan hubungan v dan t pada grafik a dan s | Perpindahan — (s) terhadap
konstan (tetap) dan t pada grafik b! waktu (t) pada GLBB
berikut berbentuk garis lurus miring
penerapannya dimana menunjukkan bahwa
dalam kecepatan berubah terhadap
kehidupan waktu akibat adanya
sehari-hari percepatan yang tetap.
misalnya
keselamatan
lalu lintas.

2. | The basic for 2. Memahami Seorang anak berjalan kaki keutara | seorang anak berjalan keutara | C3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

135

=
)]
=

200

= 256.124

Agar perpindahannya nol
yaitu anak itu harus berjalan
lagi kearah selatan tepat pada
tempat awal dia berjalan.

\]2002 + 1602 = V65600

Elementary 4. Menyelesaikan | Coba anda lemparkan selembar kertas | Ketika selembar kertas dan | C4
clarification persoalan dan batu ukuran sedang secara | sebuah batu dilemparkan
tentang GLBB | bersamaan. Apa yang terjadi dan | secara  bersamaan  maka
The basic for kenapa ?. serta apa yang dapat kalian | batulah yang akan mencapai
the decision lakukan agar kertas dan batu tersebut | tanah dahulu karena batu
dapat jatuh pada saat yang hampir | lebih berat dari pada kertas.
bersamaan? Namun kertas dan batu akan
dapat jatuh sampai tanah
secara bersamaan apabila
kedua benda tersebut
dijatuhkan pada ruang hampa
dimana tidak ada udara

didalamnya.

Advanced Menganalisis Lintasan yang ditempuh oleh | C5
clarivication penerapan GLB kedua gambar tersebut sama
dan GLBB yaitu menempuh lintasan
Srategies and dalam garis lurus. Tidak, kedua
tactics kehidupan gambar tersebut memiliki
sehari-hari Bagaimana lintasan yang ditempuh | kecepatan yang berbeda. Pada

oleh kedua gambar diatas, apakah
keduanya memiliki kecepatan yang

gambar  (a) mengalami
peristiwa gerak jatuh bebas
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sama, dan apakah keduanya memiliki
percepatan?. Jelaskan sesuai konsep
gerak yang kalian ketahui.

sehigga memiliki percepatan
gravitasi. Sedangkan pada
gambar  (b)  mengalami
peristiwa GLB sehingga tidak
memiliki percepatan.

Pesawat terbang merupakan
salah satu contoh peristiwa
GLB dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah lepas landas,
pesawat terbang biasanya
bergerak pada lintasan lurus
dengan  kecepatan tetap.
Karena selama  bergerak
pesawat memiliki kecepatan
dengan arah kecepatan yang
tetap, sehingga pesawat tidak
memiliki percepatan.
Walaupun demikian, pesawat
juga mengubah arah geraknya
ketika hendak tiba dibandara
tujuan.

Buah yang jatuh dari
pohonnya merupakan contoh
GLBB yang sering kita
jumpai  dalam  kehidupan
sehari-hari. Selama jatuh dari
pohnnya, buah menempuh
lintasan lurus dengan arah
vertical dan  mengalami
peristiwa gerak jatuh bebas.
Suatu benda  dikatakan
mengalami gerak jatuh bebas
jika benda tersebut bergerak
tegak lurus menuju pusat
bumi dan selama gerakannya,
benda mengalami percepatan
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gravitasi konstan.

5. Inverence

6. Menyelesaikan
persoalan
tentang GLBB

Seorang anak melempar bola keatas,
seperti pada gambar. Apa yang terjadi
pada bola tersebut dan bagaimana
kecepatan bola tersebut . jelaskan!

Ketika anak tersebut
melempar boala keatas maka
gerakan bola yang tadinya
cepat akan melambat akibat
adanya  gravitasi bumi.
Percepatan bola berlawanan
arah dengan kecepatannya
maka bola mengalami
perlambatan. ~ Saat  bola
mencapai titik tertinggi maka
kecepatan bola adalah nol dan
bola akan berhenti sejenak
kemudian bola akan turun
menuju pusat bumi.

C5

skor yang diperoleh
skor maksimum

Nilai =

x 100
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Lampiran 24. Rubrik Penilaian Berfikir Kritis

RUBRIK PENILAIAN BERDASARKAN INDIKATOR BERFIKIR KRITIS

138

Skor Soal no
INDIKATOR ) 3 > 1 1
1. Elementary Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa berusaha
clarification | menjelaskan  gambar | menjelaskan gambar | menjelaskan gambar | menjawab
dengan benar dan tepat | dengan benar namun | dengan benar namun | namun  kurang
dalam menjelaskan | kurang tepat dalam | tidak tepat dalam | benar.
dan menafsirkan makna | menjelaskan dan | menjelaskan dan
dari gambar tersebut | menafsirkan  makna | menafsirkan makna
(siswa menjawab 3 atau | dari gambar tersebut | dari gambar tersebut
lebih penjelasan | (siswa menjawab 2 | (Siswa menjawab 1
dengan benar). penjelasan dengan | penjelasan  dengan
benar). benar).
2. The basic for | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa berusaha | 3
the decision | menemukan  strategi | menemukan strategi | menemukan strategi | menjawab
untuk menjawab soal | untuk menjawab soal | untuk menjawab | namun  kurang
dan  jawaban serta | dan jawaban namun | soal dan jawaban | benar.
penjelasan benar dan | penjelasan kurang | namun  penjelasan
tepat. benar. salah.

3. Inverence siswa dapat | siswa dapat | siswa dapat | Siswa berusaha | 5
menyimpulkan menyimpulkan menyimpulkan menjawab
penyelesaian yang | penyelesaian yang | penyelesaian  yang | namun  Kkurang
terjadi berdasarkan | terjadi berdasarkan | terjadi  berdasarkan | benar.
gambar dengan benar | gambar dengan benar | gambar namun
dan  tepat  ((siswa | namun kurang tepat | kurang tepat (siswa
menjawab 3 atau lebih | ((siswa menjawab 2 | menjawab 1
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penjelasan dengan | penjelasan dengan | penjelasan  dengan
benar). benar). benar).
4. Advanced Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa berusaha
clarivication | menganalisis gambar | menganalisis gambar | menganalisis gambar | menjawab
serta  memperkirakan | serta memperkirakan | serta memperkirakan | namun  kurang
dan  menggabungkan | dan menggabungkan | dan menggabungkan | benar.

konsep-konsep

sebelumnya untuk
menjawab soal dengan
benar dan tepat (siswa
menjawab 3 atau lebih

konsep-konsep

sebelumnya untuk
menjawab soal benar
namun kurang lengkap
(siswa menjawab 2

konsep-konsep

sebelumnya  untuk
menjawab soal
namun Kkurang tepat
(siswa menjawab 1

penjelasan dengan | penjelasan dengan | penjelasan  dengan
benar). benar). benar).
5. Srategies and | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa berusaha
tactics menganalisis gambar | menganalisis gambar | menganalisis gambar | menjawab
serta  memperkirakan | serta memperkirakan | serta memperkirakan | namun  kurang
dan  menggabungkan | dan menggabungkan | dan menggabungkan | benar.

konsep-konsep
sebelumnya untuk
menjawab soal dengan
benar dan tepat (siswa
menjawab 3 atau lebih
penjelasan dengan
benar).

konsep-konsep
sebelumnya untuk
menjawab soal benar
namun kurang lengkap
(siswa menjawab 2
penjelasan dengan
benar).

konsep-konsep
sebelumnya  untuk
menjawab soal
namun Kkurang tepat
(siswa menjawab 1
penjelasan  dengan
benar).

Nilai =

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimum
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Lampiran 25. Hasil Jawaban Siswa Pada Soal Hasil Belajar Dan Ketrampilan
Berfikir Kritis
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Lampiran 26. Surat Penelitian
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Lampiran 27. Lembar Validasi Soal
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